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"Orang yang terbaik di antara kalian ialah yang mempelajari Alqur'an dan

mengajarkannya" (HR. Bukhari).

! Ahmad bin Al Husain Al Baihaqi, Syu‘ab Al Iman, Jilid 2, (Libanon: Daar Al Kutub Al
‘Ilmiyah, 1989), 324.
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ABSTRAK

Kholidah, Cicik Norma. 2020. Sistem Pembelajaran Tahsin Al-Quran Dalam
Mengatasi Kelemahan Membaca Al-Quran Bagi Siswa yang Berdomisili Dirumah
(Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari). Tesis, Program
Studi Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. M Mujab, M.Th.Ph.D. (2) Dr. H.
Mohammmad Samsul Ulum, M.Pd.

Kata Kunci : Sistem Pembelajaran, Tahsin, Kelemahan Membaca Al-Quran

Dalam membaca Al-Quran umat islam diwajibkan untuk membaca dengan
bacaan yang benar baik dari tajwid, makhrijil huruf maupun irama membacanya.
Namun mirisnya di era globlalisasi ini banyak ditemui para remaja yang ternyata
belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Banyak faktor yang menyebabkan
kelemahan dalam membaca Al-Quran, salah satunya ialah faktor lingkungan.
pemasalahan ini pula yang ada di MTs Almaarif 01 Singosari. Sekolah ini
didominasi oleh siswa yang tinggal dipesantren dan membuat siswa yang
berdomisili di rumah menjadi minoritas. Selain itu ditemukan fakta bahwa
kebanyakan siswa yang tinggal dirumah memiliki kelemahan dalam membaca Al-
Quran dibanding siswa yang tinggal di pesantren. Melihat kondisi yang heterogen
ini sekolah berinisiatif membuat sebuah pembelajaran tahsin Al-Quran bagi siswa
rumahan dalam rangka memratakan kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran.
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan yakni : (1) untuk mengetahui
perencanaan pembelajaran Al-Quran bagi siswa yang berdomisili dirumah di MTs
Almaarif 01 Singosari (2) untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Al-Quran
bagi siswa yang berdomisili dirumah, (3) untuk mengetahui hasil dari pembelajaran
Al-Quran bagi siswa yang berdomisili dirumah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
menggunakan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.pengecekan keabsahan temuan
dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan peneliti: teknik triangulasi
sumber dan metode.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) perencanaan sistem
pembelajaran tahsin di MTs Almaarif dilakukan dengan menilai kebutuhan atau
identifikasi masalah, merumuskan tujuan dan sasaran, merumuskan kebijakan,
menerapkan kebijakan dan penilaian untuk rencana mendatang (2) pelaksanaan
pembelajaran tahsin memerhatikan beberapa komponen (a) Tujuan untuk
membiasakan membaca Al-Quran dengan benar dan lancar, (b) materi yang
ditekankan ialah tajwid, makhrijul huruf, huruf yang bersambung, al-syakal, gharib.
(c) Media yang digunakan ialah media visual media cetak. (d) Metode yang
digunakan ialah Talagqqi dan Musyafahah dengan teknik drill, klasikal baca simak
dan ceramah. (e) Evaluasi dilakukan setiap ahir pertemuan, persemester dan
pertahun. (3) hasilnya ialah peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

vii



ABSTRACK

Kholidah, Cicik Norma. 2020. The AIl-Quran Tahsin Learning System in
Overcoming the Weaknesses of Reading Al-Quran for Students who are domiciled
at home (Case Study at Madrasah Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari). Thesis,
Master Program in Islamic Religious Education. Postgraduate Program in State
Islamic University of Malang. Advisors: (1) Prof. Dr. H. M Mujab, M.Th.Ph.D. (2)
Dr. H. Mohammmad Samsul Ulum, M.Pd.

Keywords: Learning System, Tahsin, Weaknesses of Reading Al-Quran

In reading the Koran, Muslims are required to read the correct reading, both
from the recitation, the makhrijil of the letters and the rhythm of reading it.
However, sadly in this globalization era, there are many teenagers who are not yet
fluent in reading the Al-Quran. Many factors cause weakness in reading the Koran,
one of which is environmental factors. this problem also exists in MTs Almaarif 01
Singosari. This school is dominated by students who live in pesantren and make
students who live at home a minority. In addition it was found that the majority of
students who stayed at home had weaknesses in reading the Koran compared to
students who lived in pesantren. Seeing this heterogeneous condition, the school
took the initiative to make Al-Quran tahsin learning for home students in order to
equalize students' abilities in reading the Al-Quran. This research was conducted
with several objectives, namely: (1) to determine the planning of Al- Quran learning
for students who live at home at MTs Almaarif 01 Singosari (2) to determine the
implementation of Al-Quran learning for students who live at home, (3) to find out
the results from the Al-Quran learning system for students who live at home.

The approach used in this research is a qualitative approach, and uses the case
study method. The data were collected by means of interview, observation, and
documentation techniques. Data analysis techniques include data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the findings is done
by extending the participation of researchers: triangulation technigques of sources
and methods

The results of this study indicate that: (1) planning the tahsin learning system
at MTs Almaarif is done by assessing the needs or identification of problems,
formulating goals and objectives, formulating policies, implementing policies, and
evaluating future plans (2) implementing tahsin learning taking into account several
components (a) Purpose: to get used to reading the Koran correctly and fluently, (b)
the material that is emphasized is tajwid, makhrijul letters, continuous letters, al-
syakal, gharib. (c) The media used is the visual media for print media. (d) The
method used is Talagqi and Musyafahah with drill techniques, classical reading
refer to and lecture. (e) Evaluation is carried out at the end of each meeting, semester
and year. (3) the result is an increase in knowledge, skills and attitudes.AA

viii



Condl jashe

Gl b Je el @ @S OTA e plla LYY Ly eied sl
) Ol gl dn,ad) 3 Al duls) Jil 3 oneadll OOl OT RN 613 3
LY¥5e dnslar Ll lahdl asde ) dpidl nd 3 e Wl Al () lolonin
Aozt U ST 3L (V) 18] e L iVl e SR 2D al ) sl
OT AN 8s)p Cand ¢ e ¢ et pllas 120 Lidll S LUS)

2 ol B g ey ¢ Ao 8ol Cpd) e G ¢ OT AN Bl 3 s
oo kel s ¢ Vs Al ae @ G C S ey L2e1E Sl ol gt
Bel3 Camd annd (35S Jolgal OV g OT) 8613 Ottt ¥ ) cndal )
Caylal) gl oyl (3 Ul alSCal) ol dargns izl Jolgal Lt o9 ¢ OT 80
Oghagy dalall 3 Osiomy -pdd) OV ayull oda Jo oy ((g)lulnany
ol Ol ane O g ¢ 3 ) 8BLOYL AT S5l (3 Ogtum p U M)
Aol (3 Ogdiay pddh ML )i OT 2 3613 Cano 0 Ogilay Skl (3 Ogeamy
OO OT A Ayl eali s el e )l sl ¢ dnslondl) 8 U 0s ) Sl
Olal day el s o] 035 0T 313 e Ml 5,08 (et T a S
Byl 3 D5l (3 Ogimy 0 OB OT A e sl ool s (V) 1 o ¢
Ogdomy pdl oMl 07 31 NP ROV L (V) lobmns ) Ol 45
A 3 Ogdian pddh Ol OT AN (s plas e il i (V) ¢ b 3

v.'«'i Fiey 2""“)3&@""’?”\”‘"“"‘@ ¢ L;C«yc-fjhd,ou“ \Méfub;‘zml\ C@.J\
oLl J.:LZ‘- Ol Joiiy L adedly bWy ALl wlass b e UL o
IV e Ll des e Gl g ¢ Ll oMsnily e ey UL s
ball euls Cluly ol iU AL mass



Gyl (3 o) Gt e aZ o (V) 1k Lo Al anhdl ol w0l s
¢ KN it ol Sl VI el N e el ) Bl gl
Lbd) iy ¢ Slubed) 4y ¢ ololdl 2lsy ¢ DLWy Olual) deloy
o Slobman ) Sl gl dd 3 OTE) s ades w5 (Y) Adiazd)
o2 3ol (&) ¢ by s (Sl OTAN 8613 e 3ol 2l (1) 1 i b
Al ISy caladl Gy dly ¢ Sl £y el s Lle 4 STW
Gl (5) Lasslall Yl Blagd a5l bilagl » denseldl Liledl (£)
() SIS plodl o el,ally i) Sl an Agladly B o Bassiandd
by o AU ) (V) gy el Jady planr) SR G i) o
L Rlslly lilelly 2yl



KATA PENGANTAR

Alhamd li Allahi Rabb al-’Alamin, ld Hawl wala Quwwat illa bi Allah al-
‘Aliyy al-“‘Adhim, dengan hanya rahmat-Mu serta hidayah-Nya penulisan tesis yang
berjudul “Sistem PembelajaranTahsin Al-Quran Dalam Mengatasi Kelemahan
Membaca Al- Quran Bagi Siswa Yang Berdomisili Diruah (Studi Kasus MTs
Almaarif 01 Singosari Malang)” dapat diselesaikan dengan curahan kasih sayang-
Nya, kedamaian dan ketenangan jiwa. Shalawat dan salam kita haturkan kepada
Baginda kita yakni Nabi Muhammad SAW yang telah mengajarkan kita tentang
dari alam kegelapan menuju alam terang menderang di dalam kehidupan ini.
Semoga kita tergolong orang-orang yang beriman dan mendapatkan syafaat dari

beliau di hari akhir kelak. Amien.

Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun pengarahan
dan hasil diskusi dari pelbagai pihak dalam proses penulisan tesis ini, maka dengan
segala kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang tiada batas

kepada:

Prof. Dr. Abd. Haris, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang.

Prof. Dr. Hj Umi Sumbulah, M.Ag selaku Direktur Pasca Sarjana Universitas Islam

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Ketua Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Bapak Kyai Dr. H.

Mohammad Asrori, M.Ag dan sekertaris Prodi Bapak Amin Nur yang senantiasa

Xi



10.

mengawal mahasiswanya terkhusus mahasiswa program Beasiswa Kemenpora RI.

Kedua dosen pembibmbing Prof. Dr. H. M. Mujab, M.Th.Ph.D dengan bapak Dr.
H. Mohammmad Samsul Ulum, M.Pd yang selalu ikhlas dalam membimbing

samoai terselesaikan tesis ini. Saya ucapkan banyak terimakasih.

Segenap Dosen Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah
menyampaikan pengajaran, mendidik, membimbing, serta mengamalkan ilmunya
dengan ikhlas. Semoga Allah swt memberikan pahala-Nya yang sepadan kepada

beliau semua.

Staf serta Karyawan Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, penulis ucapkan terimakasih atas partisipasinya dalam

penyelesaian tesis ini.

Abah tercinta dan Ibu tersayang yang telah banyak memberikan perhatian, nasihat,
doa, dan dukungan baik moril maupun materil, hingga penulis mampu

menyelsesaikan tesis

Kedua Mertua yang selalu memberikan support dan doa hingga penulis tidak pernah

merasa menyerah dalam pengerjaan tesis ini.

Suamiku tersayang yang selalu sabar menemani proses penyelesaian tesis ini dan

selalu memberikan dorongan dan motivasi hingga saya ada di titik ini.

Seluruh teman-teman seluruh sahabat-sahabat yang selalu memotivasi untuk

xii



11.

menyelesaikan skripsi. Terkhusus keluarga besar penerma beasiswa kemenpora RI.

Teman-temanku, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah

membantu dalam penulisan tesis ini.

Semoga apa yang telah saya peroleh selama kuliah di Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang ini, bisa bermanfaat bagi semua pembaca, khususnya bagi saya
pribadi. Disini penulis sebagai manusia biasa yang tak pernah luput dari salah dan
dosa, menyadari bahwasannya tesis ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu, penulis sangat mengharap kritik dan saran dari semua pihak demi kesempurnaan

tesis ini.

Malang, 06 Agustus 2020

Penulis,

CICIK NORMA KHOLIDAH

NIM 18770006

Xiii



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN ......oooiiiie e e ii
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS KARYA ILMIAH .......cccovviiiiiinnnen, ii
1Y, 1 0 I LSS v
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vi
ABSTRAK L.ttt b bbbt bbb vii
F N S I 2 ¥ AN 1 PSSR viii
OSRNG0 5 N S N N S SR Y- N iX
KATA PENGANTAR L.ttt sttt ate e ee s xi
DAPTAR IS1%...... .. Xt A N N Xiv
PDAFTARBAGAN . . e it ne e sat s o0 W - XVii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ottt XiX
BABLESPENBAFUL UANT... B0, 50, 8. D At s N ... 1
AR atanBelakanch.. SR L N BN K dwdl DTty N ... 1
BRNEGKUSIEERE] i tlan s, 0 . . . 57« SN0 . Sunns . N........ 8
(CERNUY UG CHE [[TEh, & . . S A . L S—— ... 9
D. Manfaat Penelitian ............cccoiiiiiiiiii e 9
ERNDElimshIStlah """ . ... 4 §.q 90 0 5 Sy ¥......... 10
R OriginalitasiPenelitiansm. .. A o Sy Sy . ........ 11
G. Sistematika Pembahasan ... 14
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA ...ttt 16
A, Sistem Pembelajaran ... 16
1. Perencanaan Sistem Pembelajaran dan Manfaatnya................ccccceeveee 18

2. Penerapan Sistem Pembelajaran...........ccccoceveiiiiiiiiineies 21

3. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem pembelajaran........... 23

4. Komponen PEMDEIGJAran ..........ccooueiiiieiieiiiie e 26

B. Tahsin Al-QUIAN..........coiiiiiice et 34

IO o= 0o T=T o - o ISR 34

2. Ruang LingKup TahSIN .....cccviiiiiieieese e 36

3. Kedudukan Tahsin AI-QUIAN .........ccccceeiieiieicieece e 37

4.  Tujuan Tahsin Al-QUIAN ......cccoeveiieiiee e 41

5. Metode Pengajaran Tahsin Al-QUIan...........cccovereiereneneneseseseeeenees 43

Xiv



6. Target Tahsin QIraat.........ccccooerieieiiiieie e 44
C. Kemampuan Membaca Al-QUIaN ...........cccovevieiiinieeie e 45
1. Membaca Al-QUIAN .......cccveiiiiie ettt sbee s 45
2. Dasar Pengajaran al-Qur’an .........cccceoeieiininininieee s 46
3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca ............c.ccccevevennenn 51
4. Kesalahan yang sering terjadi saat membaca al-Quran.............c...c.c.o..... 53
5. Tingkatan Membaca Al-QUr’an ...........cccccevveiiiieniiie e 54
D. Kerangka BerfiKir..........ccoooiiiiiiiiiie e 55
BAB [11 : METODE PENELITIAN ....oooiiiiiiiieie e 56
A. Pendekatan dan jenis penelitian ... 56
BY JRehadiran Reneliti . fx.. 0SS L L R R, 58
C. Lokasi Penelitian............cccocvreersueerrnnerssessimatenstiessessnmsbbesshnssesseessdbes s eseesorss 58
D. Data dan SUmber Data ...........ccccoiiiiiiieiiniieisiiiie e ssees e sseseia e shesenee 59
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccccoueiiiiiiieiiiiiic e 60
FRSES Al SISHDaTaR. . . N0, S, T YN I S N ... 61
BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN ..o 63
A. Gambaran Umum Tentang MTs 01 Almaarif Singosari Malang................ 63
1. DeSKIIPST LOKASE.i.uiiiueriieeiiiiesiiisiiiisiissiseeseesssesseesasesssesssessanesnseassesansessas 63
2. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang............... 63
SNISINCARNMVAISL. .oy 400 1. . 7 Ao B ARSI N ... 65
4R STHIKIIROHaNSASIFAN. . . AN S Y. ANs . . ........... 66
5. Sarana dan PraSarana..........cccceeeeeereaiiesieeseeeeseesieseesseessesneesseesssaneeseens 67
B. Hasil PENElitian ..........cccoieiiiiieeieeece et et 67
1. Perencanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran Bagi Siswa Rumahan di
MTs Almaarif 01 Singosari Malang. .........cccovereiiiiiiiiiic e, 67
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran ...........ccccoceevvvevieiiieiieenne, 73
3. SISW e PR T O e e esaaa GG .o oeiersnernrresnesrnas 74
O 1 | V-V OSSR 75
ST - (-] ¢ PSSR S 77
T T [T PSSR 78
T MELOTR ...t 79
8. EVAIUBSI ..o s 81
9. Hasil Dari Pembelajaran TahSin..........ccccoveiiiiieiinieene e 83
10.  Temuan Penelitian ..........coooiiiiiiie e 85

XV



BAB V PEMBAHASAN ..ot 87

A. Perencanaan Sistem Pembelajaran Tahsin Al-Quran...........cccccevvvevvenenne. 87
B. Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Al-QUran..........ccccceevvevevievneceseennnn, 93
Lo TUJUBIN ottt 96
2. MIBLEIT .o s 97
3. Medid..oiene g e 99
4, Metode..... g/ i i .o cooeeeneeenseesneereeeesnnesrens 100
SRR SVEINET e Ry, YOO 102

C. Hasil Pembelajaran Tahsin Al-Quran bagi Siswa Rumahan Dalam
Mengatasi Kelemahan Membaca Al-quran di MTs Almaarif 01 Singosari.....104
BABP\JFPENUTEPY.Y ... . A 8 B, e 106
A Kesimpulan . o ..ol s e R e 106
ST 1] #1114 ] [ e PP S AR o, S WA Y 107
(CRN AN S o ) ST G e ey B . 107
DAELARERUSIVAKIA . S0, B0, 50, S0 . D A . N .. 109

XVi



DAFTAR BAGAN

Bagan 2.1 Komponen Sistem Pembelajaran............c.ccocoiiiiiiicienencnce 27
Bagan 2.2 Media Pembelajaran.............ccoooiiiiiiiii 32
Bagan 2.3 Kedudukan Hmu Tahsin..........ccocieiiiiiiceee 38
Bagan 2.4 Kerangka Berpikir. ..o 55
Bagan 4.1 Struktur Organisasi Mts Almaarif............ccocceoviiiiiiieiene 66

XVii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara
Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi
Lampiran 3. Dokumen-dokumen Kegiatan Ta’lim

Lampiran 4. Dokumentasi

XViii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab—Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R No. 158 Tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf
I =a o=Tr ¢ =gh
<« =h J=1Z « =f
=t W =S 3=q
S=ts Ui = sy 4 =k
z=] u== sh Jd=1
c=h v==dl P S
& =kh L =th g=n
2 =d L=7zh s =W
3 =dz g=" 4 =h
S=Yy
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal () panjang = & s =aw S =d
Vokal (i) panjang = i sl =ay ¢ =i

Vokal (u) panjang =1

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia yang sangat penting.
Dengan pendidikan maka manusia dapat meningkatkan kualitas hidup mereka baik
dalam segi pola pikir maupun dalam perilaku. Binti maunah dalam bukunya
menggolongkan pengertian pendidikan dalam dua arti yakni arti secara luas dan
sempit. Dalam arti luas, pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam lingkungan dan sepanjang hidup sedangkan dalam artian sempit
pendidikan diartikan sebagai sekolah yakni pengajaran yang diberikan di lembaga
pendidikan sebagai pendidikan formal.> Pada dasarnya manusia diberikan
kemuliaan yang didasarkan pada bentuk kuantitas dan kualiitasnya. Pendidikan
sendiri juga mempunyai macam, yakni pendidikan nasional dan pendidikan islam.
Undang-undang 1945 pasal 31 ayat (3) mengamanatkan agar pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuan pendidikan nasional sebagaimana
disebutkan dalam pasal Undang-undang Nomor 20 Tahun 2033 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

2 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 1-2



bertanggung jawab.?

Sementara itu, Pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang
memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan cita-
cita Islam, sehingga dengan mudah membentuk hidupnya sesuai ajaran Islam.
Materi yang diajarkan dalam pendidikan Islam adalah materi tentang agama Islam
yang berupa: figh, hadist, dan salah satunya adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an
merupakan sumber utama dalam hukum Islam. Salah satu yang wajib diajarkan
adalah segala hal tentang Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an adalah pedoman hidup
manusia dan selalu dekat dengan Allah SWT. Al-Quran merupakan kitab yang
paling utama bagi umat muslim, Al-Quran merupakan penyempurna bagi kitab-
kitab lain yang sebelumnya telah diturunkan, didalamnya terdapat banyak hikmah
pelajaran bagi umat manusia, Al-Quran juga menjadi pedoman hidup bagi umat
islam dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk menyeimbangkan kehidupan duniawi dan ukhrawi tidak akan pernah
terlepas dari memiliki ilmu pengetahuan yang memadai yang tentunya dapat
diperoleh melalui proses belajar, sedangkan dalam tahapan belajar hal yang paling
dasar ialah membaca. Dan sebagai Wahyu pertama yang diterima Rasulullah SAW,
tentu Kita harus sering bembaca Al-Qur’an karena Al-Qur’an merupakan sumber

pengetahuan sebagaimana terdapat dalam surat Al-Alaq ayat 1-5.
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3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), hal. 8
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Dari ayat di atas dapat dijadikan sebagai alasan bahwa ilmu pengetahuan itu
penting bagi kehidupan manusia. Allah memerintahkan agar manusia membaca
sebelum memerintahkan melakukan pekerjaan dan ibadah yang lain.* Ayat Al-
Quran yang pertama kali diturunkan adalah perintah membaca kepada Nabi
Muhammad, kata “Igra” pada ayat diatas menekankan pentingnya membaca bagi
manusia selagi mereka masih bernyawa. Kita diperintahkan untuk membaca,
membaca dapat memakai bacaan apa saja, utamanya membaca Al-Qur’an.
Membaca Al-Quran diwajibkan bagi seluruh umat islam dan meninggalkannya
akan mendapatkan dosa. Sebelumnya telah dibahas begitu agungnya Al-Quran bagi
umat manusia. Betapa indahnya jika kita dan anak-anak kita dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Karena darinya akan terpancar indikasi keimanan
dan ketagwaan seorang muslim yang dicintai Allah SWT. Dengan demikian kadar
iman dan takwanya kepada Allah akan meningkat dengan rajin membaca Al-
Quran.?

Namun mirisnya di era globlalisasi ini banyak ditemui para remaja yang

4 Bukhari Umar, Hadis Tarabawi (pendidikan dalam persepektif hadis), (Jakarta: Amzah,
2012),h 8

> Mansur. 2005. Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka.
Pelajar),hal 7-8



ternyata belum lancar dalam membaca Al-Qur’an. Riset yang dilakukan PTOQ
Jakarta menunjukkan bahwa umat islam di Indonesia yang tidak bisa membaca Al-
Quran ada sekitar 60-70 pesrsen. Begitupula menurut keterangan salah satu tokoh
islam yakni Salahuddin Wahid atau Gus Sholah menyatakan Muslim Indonesia
yang bisa membaca Al-Qur’an hanya sekitar 30 persen dan kebanyakan yang belum
bisa membacanya di dominsasi oleh kalangan remaja.®

Tentu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar tidaklah sulit, karena
Allah SWT menurunkan Al-Qur’an agar dijadikan sebagai pedoman hidup bagi
manusia, yang secara otomatis bermakna. Dia menjadikannya sebagai Kitab yang
mudah dipelajari isi, bahasa, cara membaca, menghafal, dan mengamalkannya.
Tentu kemudahan yang dijanjikan-Nya bukan berarti tanpa usaha atau ikhtiar,

Seperti firmanNya:

-
z

&

< 2 W .- : Z 2 - .fcé aJ. ©- P PP ¢ PV
Vif«:e,\;ﬂ}u@;és;gwjag Sseh A5 2550 &5 L& Coxl w5l Gpdlly

% <8 K it
4 Oy sl

“Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, mereka membacanya
dengan bacaan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa
yang ingkar kepadanya, maka itulah orang-orang yang rugi.” (QS AL-Bagarah
121)

Lantas bagaimanakah upaya untuk menyikapi hal tersebut? Tugas untuk

mengajarkan Al-Qur’an selanjutnya di anggap sebagai kebutuhan yang perlu di

¢ Dalam https://www.republika.co.id/ pada Kamis 11 Oct 2018, diakses pada 15 Maret

2020
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selenggarakan dalam dunia pendidikan utamanya lembaga pendidikan yang
bercirikan islam seperti madrasah. Seperti yang penulis jelaskan pada awal
pembahasan ini, tujuan pendidikan dan pendidikan islam memiliki persamaan
dalam membentuk insan yang beriman dan bertakwa dan tentu saja mengajarkan
siswa agar dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar juga termasuk salah
satu cara membentuk siswa yang beriman dan bertakwa. Menyelenggarakan
pembelajaran Al-Quran yang benar-benar dapat mencapai tujuan yang diinginkan
selanjutnya menjadi hal yang perlu direncanakan dengan matang.

Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu dituntut adalah, bagaimana
bahan pelajaran yang disampaikan dapat dikuasai oleh anak didik secara tuntas.Ini
merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh pendidik. Kesulitan itu
dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala keunikan
tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang yang berbeda.’
Dalam dunia pendidikan baik yang formal maupun non-formal, keberhasilan dan
ketercapaian  merupakan hal yang sangat penting yang harus
diperhatikan.Pendidikan formal maupun non-formal, dewasa ini semakin berbenah
diri dalam meningkatkan mutu pendidikannya agar ketercapaian dan keberhasilan
semakin mudah untuk dicapai.

Tujuan pendidikan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh kegiatan
pendidikan.® Sedangkan sistem adalah satu kesatuan komponen yang satu sama lain

saling baekaitan dan saling berinetraksi untuk mencapai suatu hasil yang

7 Syaful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006) hal. 1

8 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal,
33.



diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Komponen
pendidikan adalah semua hal yang berkaitan dengan jalannya proses pendidikan.
Jika salah satu komponen tidak ada, proses pendidikan tidak akan bisa
dilaksanakan.

Kegiatan pendidikan adalah sebuah sistem. Sebagai sebuah sistem
pendidikan memuat beberapa komponen-komponen tertentu yang saling
memengaruhi dan menentukan. Untuk memudahkan pemahaman tentang sistem,
ambilah contoh sebuah sepeda. Sepeda adalah sebuah sistem. Sebuah sistem terdiri
atas beberapa komponen. Pada sepeda terhadap beberapa komponen yaitu rantai,
ban, sadel, setang dan lain. Komponen tersebut membentuk berfungsinya sebuah
sistem. Jika salah satu komponen mengalamikerusakan maka sistem tidak akan
berfungsi. Sebagai contoh pada sepeda, jika salah satu rusak, misalnya bannya
kempis, maka sepeda tidak dapat berfungsi dengan baik. Demikian juga pendidikan,
sebagai sebuah sistem, pendidikan terdiri dari beberapa komponen, yaitu tujuan,
peserta didik, alat, dan lingkungan. Jika salah satu komponen tidak ada maka
pendidikan tidak dapat berfungsi. Misalnya jika tidak ada guru maka proses belajar
mengajar tidak berjalan dengan baik.’

Pendidikan adalah prasyarat dan pilar utama kemajuan suatu bangsa. Oleh
karena itu, pendidikan mesti diselenggarakan dengan filosofi dan sistem yang
unggul. Masyarakat sangat mendambakan hadirnya pendidikan yang kuat ilmu
pengetahuan umumnya dan agamanya (filosofi yang diajarkan dengan sistem

pengajaran terbaik). Pendek kata, masyarakat mengharapkan hadirnya pendidikan

° Abdul Kadir, Ahmad Fauzi, Endri Yulianto, Baehagi, Rino Kurnianto, Rosmiati, Ahmad
Nu’man, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), hal.75.



yang unggul dalam prestasi dan berakhlaq islami. Pendidikan yang berkualitas
meniscayakan perlunya memadukan faktorfaktor dan aspek-aspek pendidikan
sehingga terwujud pendidikan yang komprehensif, menyeluruh dan terpadu.
Keterpaduan diupayakan dengan mengintegrasikan sistem pendidikan, didukung
sumber daya yang memadai dan kurikulum yang sistematis-integratif.

MTs Al-Maarif Singosari 01 Malang, sebagai sekolah yang berlatar
belakang Islam, maka para siswanya dituntut untuk bisa membaca Al-Quran dengan
baik dan benar. Hal ini selaras dengan yang telah penulis jelaskan sebelumnya.
Lokasi Madrasah ini dikelilingi oleh banyak pesantren. Kurang lebih ada 17
pesantren yang berada di sekeliling Madrasah. Hal ini membuat siswa yang
bersekolah di MTs Almaarif 01 Singosari didominasi oleh santri dari pesantren-
pesantren di singosari. 70% siswa disekolah ini merupakan siswa yang berdomisili
di pesantren. Nuansa islami semakin terlihat karena banyaknya siswa yang berasal
dari pondok pesantren mahir dalam membaca Al-Quran. Namun disekolah ini juga
ada siswa yang kemampuan dalam membaca Al-Qurannya masih rendah, terutama
siswa yang tidak berasal dari pondok/pesantren atau siswa yang berdomisili
dirumah. Siswa-siswi yang berdomisili dirumah ini menjadi siswa minoritas di
sekolah, diantara mereka masih banyak yang bacaan Al-Qurannya perlu
diperbaiki.'® Sebagai sekolah islam, madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari
Malang berusaha mengatasi permasalahan ini dengan membuat pembelajaran
khusus bimbingan baca Al-Quran yang diperuntukkan untuk mengatasi kelemahan

dalam membaca Al-Quran bagi siswa yang berdomisili drumah. Dengan adanya

19 Wawancara dengan ustad Igbal Mubhij, pengajar Al-Quran di MTs Almaarif 01 Singosari
Malnag.



perbedaan kemampuan dalam membaca Al-Quran ini membuat sistem
pembelajaran  Al-Quran disekolah ini direncang dan diterapkan dengan
memperhatikan problematika tersebut sehingga semua siswa dapat memiliki
kemampuan membaca Al-Quran yang baik.

Pembelajaran Al-Quran di sekolah ini menggunakan pengajar dari luar
sekolah yang telah terlatin dan bersertifikat, Program pembelajaran Tahsin Al-
Quran di sekolah ini menjadi salah satu hal yang diunggulkan. Mts Al-Maarif 01
Singosari Malang juga mendapatkan Juara tingkat nasional dalam inovasi
pengelolaan Madrasah bidang agama. Oleh sebab itu sekolah ini wajar jika menjadi
salah satu sekolah percontohan bagi sekolah lain dalam pengelolaan Tahsin Al-
Quran karena pasti memiliki sistem pembelajaran Tahsin yang baik.

Berdasarkan uraian latar penelitian di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Sistem Pembelajaran Tahsin Al-
Quran Dalam Mengatasi Kelemahan Membaca Al-Quran Bagi Siswa yang
Berdomisili Dirumah (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Al-maarif 01
Singosari). Setelah Penelitian ini jadi diharapkan penelitian ini dapat membuat
asumsi pemecahan masalah yang berkaitan dengan perancangan, pelaksanaan
sistem pembelajaran pada lembaga pendidikan dalam mengatasi kelemahan

kemampuan membaca Al-Quran.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitiannya adalah

sebagai berikut:



1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran di Madrasah
Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran Madrasah
Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan?

3. Bagaimana Hasil Dari Pembelajaran Tahsin Al-Quran di Madrasah

Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui :

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran di Madrasah
Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan.

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin Al-Quran Madrasah
Tsanawiyah Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan

3. Bagaimana Hasil Pembelajaran Tahsin Al-Quran di Madrasah Tsanawiyah

Al-maarif 01 Singosari Malang Bagi Siswa Rumahan.

D. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini selesai, maka diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi pihak-pihak terkait seperti lembaga, sekolah, atau individu yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan sistem dalam

pembelajaran Al-Quran khususnya dalam kondisi yang sama.
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b. Memperkaya wawasan keilmuan tentang penggunaan sistem dalam

pembelajaran Al-Quran.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan atau referensi dalam

mengembangkan sistem dalam pembelajaran Al-Quran bagi siswa siswi.

b. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memberikan motivasi pada peserta didik untuk semakin
giat memperbaiki bacaan Al-Quran mereka meskipun sebelumnya bacaan

mereka kurang baik atau bahkan masih belum mampu membaca Al-Quran.

c. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan dan
pemahaman untuk menmgembangkan penelitian yang relevan dengan
strategi dalam pembelajaran Al-Quran bagi bagi peserta didik, khususnya

bagi peserta didik yang non santri.

d. Bagi Lembaga Pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pembelajaran Al-Quran bagi siswa siswi.

E. Definisi Istilah

Agar tidak terjadi bias makna dalam beberapa istilah-istilah yang belum popular
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yang dicakup dalam penelitian perlu didefinisikan dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca. Berikut adalah beberapa definisi istilah yang ada dalam
penelitian ini :

a. Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen-komponen atau
elemen-elemen atau unsur-unsur sebagai sumber-sumber yang mempunyai
hubungan fungsional yang teratur, tidak sekadar acak, yang saling
membantu untuk mencapai suatu hasil.

b. Sistem Pembelajaran adalah satu kesatuan komponen dalam pembelajaran
yang terdiri dari tujuan, materi, metode, media dan evaluasi. Komponen-
komponen ini saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang
diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan yakni
tujuan pembelajaran Tahsin Al-Quran.

c. Tahsin Al-Quran ialah membaguskan bacaan Alquran sesuai dengan tajwid,
baik dari segi melafalkan makharijul huruf, sifat huruf, maupun keindahan
bacaan, jadi tujuan menguasai tahsin Alquran ialah menjaga lidah dari
kesalahan membaca Alquran.

d. Kelemahan Membaca Al-Quran adalah ketidakmampuan atau kurangnya
kemampuan dalam kelancaran membaca Al-Quran secara baik dan benar
dalam pelafalan makhrijul huruf, panjang pendek bacaan dan keindahan

bacaan.

F. Originalitas Penelitian
Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan terhadap penelitian-

penelitian yang sudah ada, penulis belum menemukan adanya penelitian yang
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secara khusus berkaitan dengan Sistem Pembelajaran Tahsin Al-Quran. Namun
demikian, setidaknya ada beberapa penelitian maupun tulisan yang secara umum
berkaitan dengan penelitian yang akan penulis paparkan, antara lain sebagai

berikut.

Dian Saipul Rohman, (2014). Pelaksanaan Pembelajaran Tahsin al-Qur’an
di Sekolah Menengah Pertama IT Az-zuhra Islamic School Pekanbaru. Teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriktif kualitatif dengan presentase.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tahsin al-
Qur’an di SMP IT Az-zuhra Islamic School Pekanbaru tergolong kurang baik
dengan persentase keseluruhan mencapai 58.41%. Faktor-faktor yang
mempengaruhi nya terbagi menjadi dua faktor adalah faktor pendukungnya yaitu
adanya guru koordinator dalam pembelajaran tahsin, kurikulum sekolah yang
memasukkan pembelajaran tahsin dalam kurikulum dan adanya pelatihan tahsin
al-Qur’an untuk guru. Faktor penghambatnya adalah hanya masih kurang

antusiasnya siswa.

Kusnul Chotimah. 2017 Proses Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Ibu-ibu
Rumah Tangga di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten.
Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, waktu penelitian
pembelajaran tahsin Alquran Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten dilaksanakan
pada bulan April 2016 sampai Januari 2017. Setelah melakukan penelitian
mengenai proses pembelajaran tahsin Alquran lbu-ibu rumah tangga di Masjid
Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari Klaten, diperoleh kesimpulan

bahwa proses pelaksanaan pembelajaran tahsin Alguran dilakukan dengan cara
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sebagai berikut: (1) Tahap persiapan, peserta menyiapkan peralatan meja lipat,
Alquran, buku panduan, dan buku prestasi santri, (2) Tahap inti pembelajaran,
pengucapan makhorijul huruf dari ""'sampai secara urut di setiap pertemuan dengan
metode Talaqqi untuk melatih lidah peserta tahsin agar tidak kaku dan membaca

satu ayat Alguran menggunakan irama dengan di simak oleh ustadz.

Ulfa Ainul Mardhiyah. 2017. “Efektifitas Pembelajaran Baca, Tahsin,
Hafalan Al-Quran di SD IT Lukman Hakim Yogyakata. Penelitian ini, termasuk
jenis penelitian evaluasi sumatif. Evaluasi sumatif menekankan pada efektivitas
pencapaian program yang berupa produk tertentu. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, pertama, evaluasi konteks : program kegiatan BTHQ
terlaksana sesuai dengan visi, misi, tujuan sekolah dan anggaran yang tersedia,
program BTHQ memiliki tujuan yang jelas sesuai dengan kebutuhan lapangan.
Kedua, evaluasi input: input yang digunakan: guru, sarana prasarana, perangkat
lembaga yang berupa struktur organisasi, peraturan, program, dan rancangan,
terahir harapan-harapan seperti visi, misi dan tujuan. Kualifikasi dan kompetensi
guru yang sesuai kebutuhan dilapangan. Ketiga, evaluasi proses : Setiap kegiatan

BTHQ mendapatkan alokasi waktu yang cukup.

Berdasar pada penelitian-penelitian sebelumnya dapat dibandingkan
persamaan dan perbedaan penelitian yang telah dan akan dilakukan oleh peneliti
bahwa pada penelitian yang dilakukan Dian Saipul Rohman lebih memfokuskan
kepada factor-faktor yang membuat pelaksanaan program tahsin di SMP IT
Azzuhra kurang baik. Sedangkan dalam penelitian yang ingin dikaji peneliti

menekankan bagaimana sistem pembelajaran Tahsin Al-Quran yang lebih
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difokuskan kepada pencapaian target bacaan yang baik bagi para siswa. Penelitian
yang dilakukan oleh Chusnul Khotimah dilakukan pada Ibu-ibu rumah tangga di
lembaga non formal di Masjid Baitul Hikmah Dukuh Tlangu Bulan Wonosari
Klaten sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dilakukan pada
siswa siswi non santri di lembaga formal MTs Al-Maarif 01 Singosari Malang.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Mardiyah lebih menekankan
efektifitas tahsin al-quran yang juga dikhususkan untuk hafalan, sedangkan pada
penelitian ini focus kepada perbaikan bacaan Al-Quran yang masih belum baik

pada siswa siswi non santri.

Setelah mengamati beberapa penelitian terdahulu diatas dapat penulis
jelaskan bahwa, penelitian tesis ini mengembangkan penelitian-penilitian
sebelumnya, bahwa penulis focus kepada Sistem Pembelajaran Tahsin Al-Quran
bagi siswa siswi minoritas yakni siswa siswi non santri di MTs Al-Maarif 01

Singosari Malang.

G. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penelitian ini dapat diperoleh gambaran yang jelas dan

menyeluruh, maka sistematika penulisan spat dirinci sebagaimana berikut:

BAB I - PENDAHULUAN, Meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan tinjauan pustaka. Uraian dalam
bab I ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum tentang penelitian
yang akan dikaji.

BAB 11 : KAJIAN PUSTAKA, dalam bab ini kajian pustaka dapat
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dijadikan dasar untuk penyajian dan analisis data yang ada relevansinya.

BAB Il : METODE PENELITIAN, Merupakan metode yang diterapkan
peneliti dalam pembahasannya meliputi: lokasi penelitian, jenis penelitian,
kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta
sistemetika pembahasann.

BAB IV : PAPARAN HASIL PENELITIAN, berisi tentang laporan hasil
penelitian yang terdiri atas latar belakang obyek penelitian, penyajian serta analisis
data.

BAB V : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN, pembahasan ini
merupakan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti ketika terjun langsung ke
lapangan. Bab ini membahas tentang temuan-temuan penelitian yang telah
dikemukakan dalam bab sebelumnya dan mempunyai arti penting bagi keseluruhan
penelitian serta untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini.
BAB VI : PENUTUP, bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian
yang dilakukan dan untuk menjawab focus penelitian serta dilengkapi dengan

saran-saran sebagai masukan terhadap implementasi metode hafal



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Pembelajaran

Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani “sistema”, yang bererti schimpunan
bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan
suatu keseluruhan. Istilah sistem dipakai untuk menunjuk beberapa pengertian
misalnya Dipakai untuk menunjuk adanya suatu himpunan bagian-bagian yang
saling berkaitan secara alamiah maupun oleh budi daya menusia sehingga menjadi
suatu kesatuan yang bulat dan terpadu. Misalnya sistem tata surya.!! Atau Sistem
dapat digunakan untuk menunjuk pada suatu cara atau metode. Misalnya sistem
mengetik sepuluh jari, sistem elajar jarak jauh, sistem modul dalam pengertian.

Zahara Idris mengemukakan bahwa sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri
atas komponen-komponen atau elemen-elemen atau unsur-unsur sebagai sumber-
sumber yang mempunyai hubungan fungsional yang teratur, tidak sekadar acak,
yang saling membantu untuk mencapai suatu hasil. Sabagai contoh, tubuh manusia
merupakan suatu sistem yang terdiri atas komponen-komponen, antara lain jaringan
daging, otak, urat-urat, darah, syaraf dan tulang-tulang. Setiap komponen-
komponen itu mempunyai fungsi sendirisendiri (fungsi yang berbeda-beda), dan
satu sama lain saling berkaitan sehingga merupakan suatu kebulatan atau suatu
kesatuan yang hidup. Dengan kata lain, semua komponen itu berinteraksi

sedemikian rupa sehingga mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.'?

"' Fuad Ihsan, Dasar-dasar kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him, 107.
12 Fuad Ihsan, Dasar-dasar kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him, 108.

16
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Pendekatan sistem adalah merupakan jumlah keseluruhan dari bagian-bagian
yang saling bekerja sama untuk mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan atas
kebutuhan tertentu.!3Sistem adalah satu kesatan komponen dan saling berinteraksi
untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Ada tiga hal penting yang menjadi karakteristik suatu sistem.
Pertama, setiap sistem pasti memiliki tujuan. Tujuan merupakan ciri utama suatu
sistem. Tak ada sistem tanpa tujuan. Tujuan merupakan arah yang harus dicapai
oleh suatu pergerakan sistem. Semakin jelas tujuan, maka semakin mudah
menentukan pergerakan sistem. Kedua, sistem selalu mengandung suatu proses.
Proses adalah rangkaian kegiatan. Kegiatan diarahkan untuk mencapai tujuan.
Semakin kompleks tujuan, maka semakin rumit juga proses kegiatan. Ketiga, proses
kegiatan dalam suatu sistem selalu melibatkan dan memanfaatkan berbagai
komponen atau unsur-unsur tertentu. Oleh sebab itu, suatu sistem tidak mungkin
hanya memiliki satu kompon saja. Sistem memerlukan dukungan berbagai
komponen yang satu sama lain saling berkaitan. Atas dasar pengertian di atas, maka
jelas sistem bukanlah hanya sebagai suatu cara, seperti yang banyak dipahami oleh
banyak orang selama ini. Cara, hanyalah bagian dari rangkaian kegiatan suatu
sistem. Yang pasti adalah sistem selalu bertujuan, dan seluruh kegiatan dengan
melibatkan dan manfaatkan setiap komponen diarahkan untuk mencapai tujuan

tersebut.'

13 Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm, 46.
14 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pemebelajaran,(Jakarta : Prenada
Media, 2008) hal 2
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1. Perencanaan Sistem Pembelajaran dan Manfaatnya

Karena suatu sistem merupakan proses untuk mencapai tujuan melalui
pemberdayaan komponen-komponen yang membentukannya, maka sistem erat
kaitannya dengan perencanaan. Perencanaan adalah pengambilan keputusan
bagaimana memberdayakan komponen agar tujuan berhasil dengan sempurna.
Oleh sebab itu, proses berpikir dengan pendekatan sistem memiliki daya ramal
akan keberhasilan suatu proses. Artinya, apabila selurunh komponen yang
membentuk sistem bekerja sesuai dengan fungsinya, maka dapat dipastikan
tujuan yang telah ditentukan akan tercapai secara optimal; sebaliknya manakala
komponen-komponen yang membentuk sistem tidak dapat bekerja sesuai
dengan fungsinya, maka pergerakan sistem akan terganggu, yang berarti akan
menghambat pencapaian tujuan.

Sistem bermanfaat untuk merancang atau merencanakan suatu proses
pembelajaran. Perencanaan adalah proses dan cara berfikir yang dapat
membantu menciptakan hasil yang diharapkan. Oleh karena itulah, proses
perencanaan yang sistematis dalam proses pembelajaran memiliki beberapa
keuntungan, di antaranya;

a. Melalui sistem perencanaan yang matang, guru akan terhindar dari
Keberhasilan secara untung, dengan demikian pendekatan sistem memiliki
daya ramal yang kuat tentang keberhasilan suatu proses pembelajaran, karena
memang perencanaan disusun untuk mencapai hasil yang optimal.

b. Melalui sistem perencanaan yang sistematis, setiap guru dapat

menggambarkan berbagai hambatan yang mungkin akan dihadapi sehingga
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dapat menentukan brbagai strategi yang dapat dilakukan untuk mencapai
tujuan yang diharapkan.

c. Melalui sistem perencanaan, guru dapat menentukan berbagai langkah dalam
memanfaatkan berbagai sumber dan fasilitas yang ada untuk ketercapaian
tujuan.

Suatu kegiatan tidak terlepas dari perencanaan. Perencanaan ialah
sejumlah kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan. Menurut
Bintoro Tjokroaminoto perencanaan ialah proses mempersiapkan kegiatan-
kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.
Suatu perencanaan dilakukan dengan perhitungan dan penentuan untuk
mencapai tujuan tertentu, siapa yang melakukan, bilamana, dimana, dan

bagaimana cara melakukannya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang disebut dengan
perencanaan ialah kegiatan yang akan dilakukan di masa yang akan datang dan
untuk mencapai tujuan. Adapun unsur-unsur dari perencanaan ialah sejumlah
kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya, proses, hasil yang ingin dicapai dan

menyangkut masa depan dalam waktu tertentu.

Adapun tujuan dari perencanaan adalah :

a. Standar pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan  dengan
perencanaannya.

b. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan.
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c. Mengetahui siapa saja yang terlibat, baik kualifikasinya maupun
kuantitasnya.

d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas pekerjaan

e. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat
biaya, tenaga, dan waktu.

f. Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan

g. Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan

h. Mendeteksi hambatan kesulitan yang akan ditemui

i. Mengarahkan pada pencapaian tujuan'?

Sistem memiliki Jenis-jenis perencanaan.beberapa jenis perencanaan

ialah:

a. Perencanaan dari Atas Ke Bawah (Top Down Planning)
Perencanaan ini dibuat oleh pucuk pimpinan dalam suatu struktur organisasi,
misalnya pemerintah pusat yang selanjutnya perencanaan tersebut
disampaikan ke tingkat bawahnya. Perencanaan ini disebut juga dengan
perencanaan makro.

b. Perencanan dari Bawah ke Atas (Bottom-Up Planning)
Berbanding terbalik dengan Top Down Planning, perencanaan ini dibuat oleh
tenaga perencana ditingkat bawah dari suatu struktur organisasi. Misalnya

dari guru ke Kepala Sekolah.

15 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik dan Riset (Jakarta : PT Bumi Aksara,2010) hlm 65
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c. Perencanaan Menyerong ke Samping (Diagonal Planning)
Perencanaan ini dibuat oleh pejabat lain bersama-sama dengan yang berada
di level bawah diluar struktur organisasinya.'®
Dalam perencanaan pasti memiliki proses. Sebuah perrencanaan yang baik
adalah perencanaan yang melalui proses penyusunan yang matang atau tidak
asal-asalan. Adapun proses perencanaan menurut Chesswas adalah sebagai

berikut.!”

a. Menilai kebutuhan akan pendidikan
b. Merumuskan tujuan dan sasaran pendidikan
c. Merumuskan kebijakan dan menentukan priortas
d. Merumuskan proyek dan program
e. Menguji kelayakan
f. Menerapkan rencana
g. Menilai dan merevisi untuk rencana yang akan datang
2. Penerapan Sistem Pembelajaran
Sistem dalam pembelajaran merupakan asumsi guru bahwa pembelajaran
harus didukung oleh berbagai elemen secara utuh dan komprehensif,
meninggalkan salah satu elemen akan menimbulkan kegagalan proses

pembelajaran.

Selanjutnya yaitu kata aplikasi yang berati proses atau penggunaan atau

penerapan. Jadi, aplikasi sistem dalam pembelajaran secara singkat dapat

16 Husaini Usman, Manajemen., him 73
17 Husaini Usman, Manajemen., him 125
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diartikan sebagai suatu proses untuk menerapkan makna sistem dalam proses
pembelajaran. Makna sistem dalam pembelajaran tidak cukup dipahami atau
didiskusikan, makna sistem harus diaplikasikan dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran tersebut mampu menghasilkan hasil yang optimal, yaitu mapu
memberdayakan seluruh potensi yang ada dalam diri siswa yang terdiri dari
potensi kognitif (kualitas intelektual), affektif (kualitas kepribadian), dan

psikomotorik (keterampilan otot/mekanik).
Penerapan sistem dalam pembelajaran mengandung dua makna, yaitu:
a. Adanya pemahaman secara utuh, komprehensif, dan terpadu.

Dalam hal ini berarti proses pembelajaran itu tergantung dari berbagai
elemen, jika salah satu elemen terganggu atau rusak maka akan menggangu
proses pembelajaran. Maka guru harus memperdayakan semua elemen yang
ada dalam pembelajaran. Mulai dari merumuskan tujuan secara jelas,
kemudian dilanjutkan dengan pemilihan metode dan sarana yang mendukung
materi dan tujuan pembelajaran. Terakhir guru juga harus mampu mengelola
lingkungan atau suasana yang mendukung dilaksanakannya proses

pembelajaran.
b. Adanya sikap keterbukaan yang dimiliki guru dan siswa.

Yang dimaksudkan ialah adanya kesediaan untuk menerima kritik atau
informasi dari luar, kita harus menerima kritik dari luar atau masukan dari

orang lain. Jika merasa dirinya benar dan orang lain salah maka sistem tidak
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akan bisa diterapkan dalam proses pembelajaran.!®

3. Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Sistem pembelajaran

Terdapat bebrapa faktor yang memengaruhi kegiatan proses sistem

pembelajaran di antaranya faktor guru, faktor siswa, sarana, alat dan media yang
tersedia, serta faktor lingkungan.

a. Faktor Guru

Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam implementasi
suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus dan idealnya
suau strategi, maka strategi itu tidak mungkin dapat diaplikasikan. Layaknya
seorang prajurit pertempuran. Keberhasilan penerapan strategi berperang
untuk menghancurkan musuh akan sangat bergantung kepada kualitas prajurit
itu sendiri. Demikian juga dengan guru. Keberhasilan implementasi suatu
strategi pembelajaran akan tergantung pada kepiawaian guru dalam
menggunakan metode, teknik, dan taktik pembelejaran. Diyakini, setiap guru
akan memiliki pengalaman, pengetahuan, kemampuan, gaya, dan bahkan
pandangan yang berbeda dalam mengajar. Guru yang menganggap mengajar
hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran, akan berbeda dengan guru
yang menganggap mengajar adalah suatu proses pemberian bantuan kepada
peserta didik. Masing-masing perbedaan tersebut dapat memengaruhi baik
dalam penyusunan strategi atau implementasi pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai

18 M. Saekhan Muchith, Pembelajaran kontekstual, (Rasail Media Group, Semarang: 2008) h 18-

19
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model atau teladan bagi siswa yang diajarnya, akan tetapi juuga sebagai
pengelola pembalajaran (manager of learning). Dengan demikian, efektivitas
proses pembelajaran terletak di pundak guru.Oleh karenanya, keberhasilan
suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan
guru.
. Faktor Siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan
tahap perkembangannya. Perkembangan anak adalah perkembangan seluruh
aspek keperibadiannya, akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing-
masing anak pada setiap aspek tidak selalu sama. Proses pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh perkembangan anak yang tidak sama itu, di samping
karakteristik lain yang melekat pada diri anak.

Aspek latar belakang meliputi :
1) jenis kelamin siswa
2) Tempat kelahiran dan tempat tinggal siswa
3) Tingkat sosial ekonomi siswa

4) Dari keluarga yang bagaimana siswa berasal dan lain sebagainya.

Sedangkan dilihat dari sifat yang dimiliki siswa meliputi kemampuan
dasar, pengetahuan dan sikap. Tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas, juga merupakan aspek lain

yang dapat memengaruhi proses pembelajaran. Adakalanya ditemukan siswa
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yang sangat aktif (hyperkinetic) dan ada pula siswa yang pendiam, tidak
sedikit juga ditemukan siswa yang memiliki motivasi yang rendah dalam
belajar. Semua itu akan memengaruhi proses pembelajaran di dalam kelas.
Sebab, bagaimanapun faktor siswa dan guru merupakan faktor yang sangat
menentukan dalam interaksi pembelajaran.

Hakikat dari proses pembelajaran adalah agar siswa dapat mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka siswa harus dijadikan
sebagai pusat dari segala kegiatan pembelajaran. Maknanya, segala
keputusan-keputusan yang diambil dalam perencanaan pembelajaran
disesuaikan dengan kondisi siswa yang bersangkutan, baik sesuai dengan
kemampuan dasar, minat dan bakat, motivasi belajar dan gaya belajar yang
sesuai.

Analisis terhadap siswa merupakan hal yang sangat penting sebelum

merencanakan proses pembelajaran. Beberapa hal yang perlu dianalisi ialah:

1) Apa saja hal yang harus mereka ketahui sesuai dengan tuntutan kurikulum
2) Apa yang sudah mereka ketahui dan apa yang belum mereka pahami
3) Masalah yang mereka dihadapi dalam proses pembelajaran

4) Hal yang diharapkan dalam proses pembelajaran.

Jika kita sudah memahami persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
siswa maka selanjutnya dapat membuat keputusan mengenai proses

perencanaan pembelajaran.
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c. Faktor Sarana dan Prasarana
Sarana adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar
mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media
pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan prasarana adalah fasilitas yang
tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan/pengajaran, seperti
halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman
sekolah untuk pengajaran biologi, halaman sekolah sekaligus lapangan
olahraga.”
4. Komponen Pembelajaran
Dalam sistem pembelajaran terdapat beberapa komponen-kompinen yang
berproses sesui dengan fungsinya hingga dapat mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal. Wina Sanjaya membagi unsur atau komponen pembelajaran
menjadi lima yakni tujuan,materi/isi, metode, media dan evaluasi.

Untuk lebih jelasnya bisa melihat pada diagram di bawah ini :

19 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka
Belajar , 2007), him. 65.
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Pembelajaran

Metode

Gambar 2.1 Komponen Sistem Pembelajaran
Jika salah satu dari komponen tersebut tidak berjalan, maka akan
mempengaruhi komponen-komponen yang lainnya untuk dapat mencapai tujuan

pembelejaran yang diinginkan.

a. Tujuan

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam
pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, tujuan merupakan permasalahan
mengenai visi dan juga misi dalam suatu lembaga pendidikan itu sendiri.
Maknanya tujuan penyelenggaran pendidikan diturunkn dari visi dan juga
misi lembaga pendidikan tersebut menjadi tujuan umum. Kemudian tujan
yang bersifat umum diterjemahkan lagi menjadi tujuan yang lebih khusus atau
spesifik.

Tujuan-tujuan tersebut merupakan arah yang harusnya dijadikan dasar
atau rujukan dalan proses pembelajaran. Jadi tujuan-tujuan khusus atau

spesifik yang dirumuskan haruslah berorientasi pada pencapaian tujuan
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umum.bagi guru, tujuan-tujuan khusus yang direncanakan oleh guru meliputi:
1) Dalam bildang kognitif. Informasi . pengetahuan dan juga pemahaman.
2) Dalam bidang afektifsikap dan apresiasi.

3) Dalam bidang psikomotorik. Berbagai macam kemampuan siswa.

Dalam pembelajaran, tujuan khusus dirumuskan sebagai teknik untuk

mencapai tujuan pendidikan.

b. Metode Pembelajaran

Metode merupakan cara atau alat yang digunakan untuk mencapai
sebuah tujuan.?® Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh
guru untuk mengimplementasikan rencana yang telah dirancang dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan dalam
pembelajaran. Dalam pembelajaran sendiri terdapat berbagai macam metode.
Guru harus mengetahui berbagai macam metode agar dapat menerapkan
metode yang paling sesuai diterapkan kepada siswanya sesuai situasi dan
kondisi. Oleh sebab itu metode pembelajaran sangat mempengaruhi
pencapaian tujuan pembelajaran.

Efektivitas penggunaan metode pembelajaran tergantung pada
kesesuaian metode pembelajaran dengan berbagai factor, diantaranya :
1) Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran
2) Kesesuaian metode dengan materi belajar

3) Kesesuaian metode dengan kemampuan guru

20 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar dalam Chsnul Khotimah,
Paradigma Baru Sistem Pembelajaran.(Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2018) hal 325.
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4) Kesesuaian metode dengan peserta didik
5) Kesesuaian metode dengan sumber dan fasilitas
6) Kesesuaian metode dengan kondisi dan tempat.

Metode pembelajaran yang digunakan pada dasarnya hanya berfungsi
sebagai bimbingan agar peserta didik belajar. Secara umum metode
pengajaran dapat dikelompokkanmenjadi dua yakni metode pengajaran
individual dan metode pengajaran kelompok.?!

Berikut beberapa metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh

guru:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan.??
Metode ini sesuai digunakan dalam pembelajaran apabila penggunanya
mempersiapakan metode ini dengan baik, didukung oleh media dan
memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya. Metode
ceramah termasuk salah satu cara dalam mengimplementasikan
pembelajaran ekspositori. Pada metode ini siswa cenderung pasif, mereka
akan belajar manakala guru memberikan materi pembelajaran yang
disampaikan dengan ceramah, sehingga jika ada guru berarti ada proses

pembelajaran dan jika tidak ada guru maka tidak ada proses pembelajaran.

2! Chsnul Khotimah, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran.(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2018) hal 327

22 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global,
(Malang :UIN Maliki Press, 2012) Hal 83
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2) Metode Demonstrasi

3)

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan
memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu dengan tiruan yang biasanya disertai
pula dengan penjelasan secara lisan.?* Demonstrasi merupakan metode
yang sangat efektif dalam pembelajaran karena dapat membantu peserta
didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri.

Metode Drill

Dalam buku Nana Sudjana, metode drill adalah satu kegiatan
melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh
dengan tujuan untuk menyempurnakan suatu ketrampilan agar menjadi
permanen. yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa pengulangan
yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.?* Tujuan dari metode ini ialah
1) Memiliki kemampuan menghafalakan kata-kata, menulis,
mempergunakan alat. 2) Mengembangkan kecakapan intelek, seperti
menerapkan aturan dan hukum membaca al-Qur’an dalam membaca al-
Qur’an. 3) Memiliki kemampuan menghubungkan antara sesuatu keadaan
dengan yang lain. 4) Untuk memperoleh suatu ketangkasan, keterampilan
tentang sesuatu yang dipelajari siswa dengan melakukannya secara praktis
pengetahuan yang telah dipelajari. Dan siap dipergunakan bila

sewaktuwaktu diperlukan.?

23 Chsnul Khotimah, Paradigma Baru Sistem Pembelajaran., hal 338
24 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1991)

him 86.

25 N.K. Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001) hlm 125-
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¢. Media

Menurut Robert Mills Gagne and Lessie J media pembelajaran meliputi
alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pembelajaran yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, vidieo, film, foto,
slide, gambar dan grafik. Dengan kata lain, media merupakan komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di
lingkungan peserta didik yang dapat menstimulus peserta didik untuk
belajar.?¢

Dari penjelasan tersebut maka pemahaman tentang posisi media serta
peran dan kontribusinya dalam kegiatan pembelajaran. Pemahaman tersebut
antara lain :

1) Media merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber pesan ataupun
penyalurannya ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan
tersebut.

2) Aplikasi media pembelajaran berpijak pada kaidah komunikasi, yaitu who
says what, in wich channels, to whom, dan in what effect.

a) Who, siapa yang menyampaikan? (guru, pengirim pesan)

b) What, pesan atau ide apa yang disampaikan (materi atau bahan ajar
yang akan disampaikan dalam pembelajaran)

c) Which Channels, dengan saluran atau media apa pesan itu ingin
disampaikan.

d) To Whom, kepada siapa (peserta didik)

126

26 Daryanto, Media Pembelajaran (Bandung: PT Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2019
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e) What Effect, dengan hasil atau dampak apa.

Dari unsur-unsur diatas, tampak bahwa target atau tujuan dari suatu
kegiatan pembelajaran adalah dampak atau hasil yang ingin dicapai dalam
suatu kegiatan pembelajaran yang dalam kajian kependidikan, istilah tersebut
dikenal dengan meaningful learning experience, yaitau suatu pengalaman
belajar yang bermakna sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran.

Jika kembali kepada paradigma pembelajaran sebagai suatu proses
transaktif dalam menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan psikomotor
maka posisi media diilustrasikan dan disejajarkan dengan proses proses

komunikasi yang terjadi.

SALURAN
PESAN
KOMUNIKATOR = /IMEDIA

Gambar 2.2 Media Pembelajaran

Terjadinya pengalaman belajar yang bermakna tidak terlepas dari peran
media, berikut peran media dalam pembelajaran:

a) Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru
menyampaikan pelajaran. Dalam hal ini, media digunakan guru
sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan pengajaran.

b) Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji

lebih lanjut oleh para peserta didik dalam proses belajarnya. Paling
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tidak guru dapat menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau
stimulasi belajar peserta didik.

c) Sumber belajar bagi peserta didik, artinya media tersebut berisikan
bahan-bahan yang yang harus dipelajari para peserta didik, baik secara
individual maupun kelompok. Dengan demikian, akan banyak
membantu tugas guru dalam kegiatan pembelajaran.

d. Evaluasi

Dalam pembelajaran, evaluasi merupakan komponen penentu sebagai
pengambilan keputusan setelah proses pembelajaran dilakukan. Dalam hal ini
tent berkaitan dengan hasil atau pencapaian dalam memperoleh kemampuan
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Evaluasi merupkan komponen terakhir dalam sistem pembelajaran.
Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk melihat keberhasilan siswa dalam pross
pembelajaran, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik untuk guru atas
kinerjanya dalam pengolaan pembelajaran serta untuk melihat kekurangan
dalam pemanfaatan berbagai komponen sistem pembelajaran.?’

Dengan demikian, mestinya evaluasi dijadikan kebutuhan, sebab
dengan evaluasi kita akan tahu tentang keberhasilan pembelajaran yang telah
dilakukan. Ada beberapa fungsi daru evaluasi, yakni:

1) Evaluasi dapat digunakan sebagai alat yang penting untuk mengukur
kemajuan dan perkembangan peserta didik setalah melakukan kegiatan

belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.

27 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: kencana Prenada Media Group, 2008),
hIm.206. 20 Oemar Hamalik, Kurikulum
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2) Untuk mengukur keberhasilan sistem pengajaran yang telah digunakan.

3) Evaluasi dapat memberikan informasi untuk mengembangkan program
kurikulum. Informasi ini sangat dibutuhkan baik untuk guru maupun untuk
para pengembang kurikulum khususnya untuk perbaikan program
selanjutnya.

4) Menemukan kelemahan dan kekurangan dalam proses pembelajaran yang

sedang berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya.

B. Tahsin Al-Quran

1. Pengertian

Kata tahsin berasal dari kata hassana-yuhassinu-tahsiinan, yang berarti
memperbaiki, mempercantik, membaguskan, atau menjadikan lebih baik

daripada sebelumnya.?®

Secara bahasa tahsin memiliki arti memperbaiki. Secara istilah adalah
membaca Alquran sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah dan para
sahabatnya dengan menjaga dan memperhatikan hukum-hukum bacaan,
mengeluarkan huruf-huruf sesuai dengan makhraj dan sifat-sifatnya, serta
dengan memperindah suaranya. llmu tahsin ini sebenarnya kurang lebihnya
sama dengan ilmu tajwid. Hanya saja, tajwid lebih dominan pada teorinya,

sedangkan tahsin pada aplikasinya (praktik).*’

Adapun Sebagaimana disebutkan oleh Imam Muhammad Ash Shodiq

12

28 Raisya Maula Ibnu Rusyd, Tahsin Tajwid dan Tahfizh. (Yogyakarta: Saufa. 2015) hal

2% Ahmad Syaiful Anam dan Amalia Mu“minah Nailusysyifa. “Pengantar IImu Tahsin”.

(Surakarta: Yuma Pustaka, 2013) hal 1
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Qomhawi*’, kata “tahsin” secara bahasa berasal dari bahasa arab yang artinya
memperbagus. Kata ini merupapkan sinonim dari kata “tajwid”.

Adapun secara istilah berarti :

“melafalkan setiap huruf dari makhrajnya serta memberikan haq dan
mustahaq daripada huruf-huruf tersebut”

Yang dimaksud Haq daripada huruf adalah sifat dzatiyah dari huruf-
huruf tersebut seperti Jahr, Syiddah, Istila’, Istifal, Ghunnah dan lain-lain.
Adapun Mustahaq daripada huruf adalah Sifat baru yang muncul sebagai
cabang daripada sifat dzatiyah, seperti Tafkhim yang merupakan cabang dari
sifat Istila’ dan tarqiq yang merupakan cabang dari sifat Istifal.

Tahsin Alquran ialah membaguskan bacaan Alquran sesuai dengan
tajwid, baik dari segi makharijul huruf, sifat huruf, maupun keindahan
bacaan, jadi tujuan menguasai tahsin Alquran ialah menjaga lidah dari
kesalahan membaca Alquran. Kesalahan tersebut berkaitan dengan bunyi

huruf maupun kaidah-kaidah tajwid.’!
(esln Loy Ldsi g, sllae] g9 cBel,ll )y (39Dl Ao g ol
u.LSa Y th\ Mj s C’Mj oﬁ.fa,a éub cA.Lij 6\>-J5'- L;i d}‘ 39

JQY)L\JELYJMY)J\ iﬁ&uﬁ‘wﬁbdufjcwdb

30 Muhammad Ash Shodiq Qomhawi 4! Burhan Fi Tajwid Al Qur’an, (Beirut: Alam Al
Kutub, 1985), 9.
31 Raisya Maula lbnu Rusyd, Tahsin Tajwid dan Tahfizh., hal 13
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“maka tajwid itu merupakan penghias bacaan, yaitu dengan memberikan hak-
hak, urutan dan tingkatan yang benar kepada setiap huruf, dan
mengembalikan setiap huruf pada tempat keluarnya dan pada asalnya, dan
menyesuaikan huruf-huruf tersebut pada setiap keadaannya, dan
membenarkan lafadznya dan memperindah pelafalannya pada setiap konteks,
menyempurnakanbentuknya ”.%

Jadi tahsin Alquran adalah cara membaca Alquran sebagaimana yang
dicontohkan Rasulullah dan para sahabatnya dengan menjaga dan
memperhatikan hukum-hukum bacaan, mengeluarkan huruf-huruf sesuai
dengan makhraj dan sifat-sifatnya, serta dengan memperindah suaranya.
Pembelajaran tahsin Alquran itu merupakan suatu proses dimana ada seorang
guru yang mengajarkan ilmu tahsin dan ada murid yang menerima pengajaran
ilmu tahsin. Jadi pembelajaran tahsin Alquran yaitu serangkaian kegiatan
belajar tahsin Algquran yang direncanakan tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi dengan tujuan untuk memperbaiki dan membaguskan bacaan
Alquran sesuai dengan makhorijul huruf, tajwid dan irama membaca.

2. Ruang Lingkup Tahsin
Adapun ruang lingkup pembahasan atau materi ilmu tahsin atau ilmu

tajwid menurut Imam Muhammad Ash Shadig Qomhawi adalah sebagai

berikut:33

32 Al Jazari, Muhammad bin Muhammad, Al Nasyr Fi Al Qiraat Al ‘Asyr (Akses
Maktabah Syamilah versi 3.61) jilid 1, hl. 239
33 Qomhawi, Al Burhan, 127-128.
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a. Pembahasan tentang Ta’awwudz
b. Hukum nun sukun dan tanwin
c. Hukum nun dan mim yang bertasydid
d. Hukum mim sukun
e. Hukum “J”
f.  Makharijul huruf
g. Sifat huruf
h. Mad dan Qashr
I.  Waqaf dan Ibtida’
j. Qoth’ dan Maushul
k. Hadzf dan Itsbat
I.  Hamzah.
3. Kedudukan Tahsin Al-Quran
Secara garis Besar, disiplin ilmu ini membahas tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan Al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya, penulis
menggambarkannya dalam sebuah bagan yang mengacu pada kitab “Lathaif
Al Isyarat li Funun Al Qiraat” karangan Imam Ahmad bin Muhammad bin

Abu Bakr Al Qasthalani.**

34 Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakr Al Qasthalani, Lathaif Al Isyarat li Funun Al
Qiraat, Jilid 1, (Madinah: Markaz Ad Dirasat Al Qur’aniyah, 1443H), 61-65.
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Mengacu pada apa yang ada dalam kitab tersebut, cabang-cabang ilmu
pada disiplin ilmu Ulumul Qur’an meliputi :
a. Sejarah
Dalam konteks ini meliputi sejarah tentang sejarah turunnya Al-

Qur’an dan Sejarah Penulisan serta Pembukuan Al-Qur’an.

b. Struktur
Dalam konteks ini meliputi tentang struktur surat dan struktur
ayat seperti : ayat makkiyah dan madaniyah, ayat mutasyabihat dan

lain sebagainya.

c. Bahasa

Dalam konteks ini meliputi :

1) Kandungan Ayat atau Tafsir
Pembahasan dalam ilmu tafsir ini meliputi tentang
kebahasaan, kandungan ayat, asbabun nuzul, ayat ahkam dan

lain sebagainya.

2) Qira’at
IImu Qiraat ini merupakan ilmu yang menekankan pada
bacaan yang ada dalam Al-Qur’an. Adapun pembahasan

dalam cabang ilmu ini antara lain:

(a) Wasail, yang membahas tentang :
(1) Sanad dan Riwayat Bacaan, yang dalam kitab ini ada

terdapat 14 Qira’at.
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(2) Makhraj dan Sifat Huruf

(3) Waqaf dan Ibtida’

(4) Perhitungan ayat, yaitu pembahasan tentang
perbedaan teknis perhitungan ayat menurut para ahli,
seperti lafadz basmallah yang menurut sebagian
pendapat termasuk dalam ayat dan menurut sebagian
yang lain tidak termasuk ayat.

(5) Rasm Al Khat, yaitu pembahasan tentang perbedaan

penulisan dalam ayat Al-Qur'an seperti “3sl2ll”

dalam surat Al-Bagarah: 38 , dibaca “Ash Sholaatu”
padahal terdapat huruf “s” dalam kata tersebut.

(6) Pembahasan tentang ta’awwudz

(7) Pembahasan tentang Takbir

(b) Magashid, yang terbagi menjadi dua, yaitu:

(1) Ushul, yang membahas tentang hukum nun sukun dan
tanwin, Hamzah (dan di dalamnya ada pembahasan
tentang mad), Fathah dan Imalah.

(2) Farsy, yaitu pembahasan pada setiap surat yang
meliputi implementasi dari perhitungan ayat,
bacaannya menurut 14 Qira’at, tulisannya, tempat
waqaf dan ibtida’nya, pembagian surat dari

seperempat, setengah sampai menjadi hizb.
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d. Adab
Dalam konteks ini berisi pembahasan tentang segala bentuk etika

yang berhubungan dengan Al-qur’an.

Jika digabungkan antara ruang lingkup kajian ilmu tahsin atau tajwid
dengan kajian tentang garis besar ruang lingkup pada Ulumul Qur’an yang
telah penulis paparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedudukan ilmu
tahsin atau ilmu tajwid merupakan cabang daripada [lmu Qira’at yang

merupakan cabang Ulumul Qur’an dari segi konteks bahasa.

4. Tujuan Tahsin Al-Quran

Tujuan mempelajari tahsin Alquran ini adalah agar seseorang dapat
menjaga lidah dari kesalahan dalam membaca Alquran sehingga akan
menghasilkan bacaan yang baik sesuai dengan kaidah ilmu tahsin.**> Tahsin
Alquran bertujuan untuk memperbaiki bacaan Alquran. Seseorang yang
sudah mampu membaca Alquran dengan lancar dan benar maka ia disebut
Mahir atau Mutgin. Orang yang mahir mendapatkan kemuliaan, sedangkan
orang yang terbata-bata dan mau berusaha akan mendapatkan dua pahala.¢

Hal ini sesai dengan hadis riwayat Muslim.

“Orang yang mahir dengan Alquran akan bersama para malaikat yang mulia
dan taat, dan orang yang kemampuan membaca Alqurannya terbata-bata

serta merasa kesulitan, maka ia mendapatkan dua pahala.” (HR Muslim).

hal 6

35 Ahmad Syaiful Anam dan Amalia Mu’minah Nailusysyifa. “Pengantar llmu Tahsin”.,

36 Ahmad Muzzammil. “Panduan Tahsin ”. (Tangerang: Ma’had AlQuran Nurul Hikmah,

2014) hal 2.
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Jadi, tujuan mempelajari tahsin yaitu agar seseorang dapat menjaga
lidah dari kesalahan dalam membaca Alquran sehingga akan menghasilkan
bacaan yang baik sesuai dengan kaidah tahsin, dan bisa membaca Alquran
dengan baik dan benar.

Selain itu ada pula beberapa tujuan umum mempelajari bacaan Al-
Quran, yakni :

a. Murid-murid dapat membaca kitab allah (al-Qur'an) dengan mantap, baik
dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat berhenti),
membunyikan huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya dan persepsi
maknanya.

b. Murid-murid mampu menimbulkan rasa haru, khusuk, dan tenang
jiwanya serta takut kepada Allah SWT.

c. Membiasakan murid-murid kemampuan membaca pada mashaf dan
memperkenalkan istilah-istilah yang tertulis baik untuk wagaf, mad
(tanda panjang), dan idgham.?>” kemampuan membaca alQur’an adalah
kecakapan atau ketrampilan membaca al-Qur’an yang meliputi tiga
komponen yaitu :

1) Makhroj yang berkaitan dengan pengucapan huruf-huruf al-Qur’an
secara benar dan jelas
2) Tajwid yaitu yang berkaitan dengan membaca al-Qur’an secara benar

dan tartil.

37 Mardiyo, Metodologi Pengajaran Agama, Kerjasama Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dengan PT. Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999 h 34
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3) Kelancaran adalah menyangkut ketepatan dalam membaca, merangkai
kata perkata secara benar dan tepat. Ketiga komponen tersebut
disatukan dan dijadikan sebagai alat ukur kesempurnaan dalam
membaca al-Qur'an.Masing-masing komponen berisi indikator secara
bertingkat menunjukkan cakupan penguasaan ketrampilan dalam
mengucapkan makhraj, tajwid, dan kelancaran dalam membaca

5. Metode Pengajaran Tahsin Al-Quran

Jika guru hanya menggunakan satu metode, maka akan membosankan
siswa, dan siswa tidak tertarik perhatiannya pada pelajaran. Sedangkan
dengan penggunaan metode yang bervariasi dapat meningkatkan efektifitas
pembelajaran siswa. Prinsip pengajaran al-Qur’an yang bertujuan
memeperbaiki atau membaguskan bacaan al Qur’an pada dasarnya bisa
dilakukan dengan bermacam-macam metode. Diantara metode-metode itu
ialah sebagai berikut:

a. Guru membaca terlebih dahulu, kemudian disusul murid. Dengan metode
ini, guru dapat menerapkan cara membaca huruf dengan benar melalui
lidahnya. Sedangkan anak akan dapat melihat dan menyaksikan langsung
praktik keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukannya, hal itu disebut
dengan musyafahah ‘ardu lidah. Metode ini diterapkan oleh Nabi
Muhammad SAW kepada kalangan sahabat.

b. Murid membaca didepan guru, sedangkan guru menyimaknya. Metode ini

dikenal dengan metode sorogan atau ‘Ardu Qira’ah (setoran bacaan).
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Metode ini diperaktekkan Rasulullah bersama dengan malaikat Jibril kala
tes bacan al-Qur’an bulan Ramadhan.

c. Guru mengulang-ulang bacaan, sedang murid menirukannya kata perkata
dan kalimat perkalimat juga secara berulang-ulang hingga terampil dan
benar. Dari ketiga ini, metode yang banyak diterapkan dikalangan anak-
anak pada masa kini adalah metode kedua, karena dalam metode ini
terdapat sisi positif yaitu aktifnya murid (cara belajar siswa aktif).*

6. Target Tahsin Qiraat
Ada dua Target dalam program Tahsin yakni :
a. Kemampuan Membaca dengan Lancar
Kemampuan membaca secara lancar adalah langkah pertama untuk
mencapai bacaan yang mutgin (sempurna). Seseorang yang mampu
meningkatkan kuantitas tilawah Al-Qurannya secara bertahap, dan juga
sering mendengarkan kaset murottal dengan bacaan standar,maka proses
tahsinnya akan lebih cepat.*

b. Kemampuan Membaca dengan Benar

Setelah peningkatan kuantitas tilawah, hal selanjutnya yang harus
dilakukan untuk dapat membaca Al-Quran dengan benar adalah talaqqi.
Talaqqi artinyabelajar membaca Al-Quran secara langsung dibimbing oleh

guru Al-Quran.*® Maksudnya adalah mempelajari al-Qur’an melalui

38 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an,
Jakarta: Gema Insani, 2004, h. 81
3 Ahmad Muzammil, (2015), Panduan Tahsin Tilawah, Tangerang: Ma“had AlQur“an Nurul
Hikmah, hal 3.
40 Ahmad Muzammil, Panduan Tahsin Tilawah, hal 3.
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seorang guru, langsung berhadap-hadapan, (mendengar, melihat dan
membaca secara langsung dari orang yang ahli). Sebab tidak mungkin
benar bacaan seseorang apabila tidak bertemu dan berguru secara face to
face (tatap muka) dengan orang yang ahli dalam bidang Qira’at.
Sebagaimana juga Rasulullah bertalaqgi dengan malaikat Jibril. Cara ini
adalah cara yang asasi dalam prooses mempelajari al-Qur’an. Membaca
dan tadabbur al-Qur’an tidak bisa mencapai derajat yang optimal tanpa
adanya mu’allim atau pengasuh yang mempunyai penguasaan mumpuni
untuk itu, terutama dari sisi memahami dan mererapkan tajwid, makharijul
huruf, dan ilmu-ilmu serta hukum-hukum yang terkandung di dalamnya.
Maka selain menuntuk keaktifan juga harus belajar secara talaqqi, belajar

dari sumber yang ahli secara langsung.

C. Kemampuan Membaca Al-Quran

1. Membaca Al-Quran

Karena yang menjadi fokus tahsin adalah kaidah membaca, maka perlu
dipahami juga pengertian kemampuan membaca. Kemampuan membaca
adalah hal dasar yang sangat penting karena untuk memahami bacaan tentu
diperlukan kemampuan untuk membaca. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) Membaca adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat
melisankan apa yang tertulis di dalam buku atau bacaan itu.*! Namun dalam

membaca banyak hal yang perlu diperhatikan, seperti yang dikatakan Farida

h 75.

41'W J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 2006,
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Rahim dalam bukunya bahwa hakikat dari membaca adalah aktifitas yang
melibatkan banyak komponen, bukan hanya sekedar membaca namun juga
melibatkan aktivitas berpikir, memvisualkan, psikolinguistik dan juga
metakognitif. Dalam aktivitas berfikir, membaca mencakup aktivitas dalam
mengenal kata, memahami literal, interpretasi dan mengkritisi bacaan.
Sebagai proses visual, membaca merupakan aktivitas menerjemahkan symbol
baca atau huruf dalam kata-kata lisan.**

Membaca adalah suatu proses (dengan tujuan tertentu) pengalaman,
penafsiran dan menilai gagasan-gagasan yang berkenaan dengan bobot
mental atau kesadaran total sang pembaca. Ini merupakan suatu proses yang
kompleks atau rumit yang tergantung pada perkembangan bahasa pribadi,
latar belakang pengalaman, kemampuan kognitif dan sikap terhadap bacaan.*
Al-Qur’an sebagai pedoman dan tuntunan hidup umat manusia sangat penting
untuk dikaji, dipahami, dan dihayati sekaligus diamalkan bagi umat manusia
khususnya umat muslim. Setiap mukmin yakin bahwa membaca alQur’an
merupakan amalan yang sangat mulia dan akan mendapat pahala yang
berlipat ganda, sebab yang dibacanya merupakan kitab suci Ilahi.

2. Dasar Pengajaran al-Qur’an

Dasar-dasar pengajaran Al-Quran merupakan sumber dasi segala

sumber hukum bagi umat islam untuk melaksanakan pengajaran Alquran.

Setiap muslim harus mempelajari tahsin Alquran dan mempraktikkannya

42 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006) h 2.

4 Tarigan, Henry, Guntur. Metodologi Pengajaran bahasa Arab 2. (Bandung : Angkasa,
1991), him 42
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dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tahsin karena tidak mungkin
seseorang membaca dengan baik jika ia tidak menguasai ilmu tahsin.
Kebanyakan ulama (jumhur ulama) berpendapat bahwa mempelajari ilmu
tahsin (teori) hukumnya adalah fardhu kifayah, sedangkan mengaplikasikan
ilmu tersebut sesuai dengan kaidah-kaidahnya adalah fardhu ain.(Ahmad
Syafiul A, 2013:1-2).

Jadi hukum mempelajari tahsin Alquran itu sangatlah penting bagi umat
Islam, karna Alquran merupakan pedoman hidup umat manusia yang harus di
baca dan di pelajari dan juga di amalkan, maka dari itu belajar tahsin Alquran
sangat penting agar bisa membaca Alguran dengan baik dan benar sesuai
dengan hukum bacaanny.

Dasar-dasar pengajaran al-Qur’an menurut Zuhairini adalah sebagai
berikut :

a. Dasar Religius
Dasar religius adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran
agama,yaitu al-Qur’an dan Hadist Nabi. Dasar yang bersumber dari al-

Qur’anadalah dalam surat al-Alaq ayat 1-5 :
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
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Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.”

Dari ayat-ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWTtelah
menyerukan kepada umat Islam untuk belajar al-Qur’an sesuai dengan

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu karena

mempelajarinya adalah wajib disamping juga mendirikan sholat.

b. Dasar yang bersumber dari UUD (Undang-Undang Dasar)

1) Dasar falsafah Pancasila khususnya sila pertama Ketuhanan yangMaha
Esa

2) Dasar struktural yakni, dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal29
ayat 1 dan 2 yang berbunyi :a.Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa b.Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamamasing-masing.

3) Dasar operasional, dalam TAP MPR No. [I/MPR/1978 tentang
P4antara lain : bahwa dengan sila Ketuhanan yang Maha Esa, bangsa
Indonesia menyatakan kepercayaan dan ketagwaan kepada Tuhanyang
Maha Esa. Oleh karenanya manusia Indonesia percaya dantagwa
kepada Tuhan yang Maha Esa sesuai dengan agama dankepercayaan
mereka masing-masing.*

4) Dalam UU RI No 11 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasioanal” Bab

Il pasal 3 menyatakan.

4 Zuhairini, Metodologi Penelitian Agama(Solo : Ramdani, 1983), him. 22.
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
danmembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yangdemokratis serta bertanggung

jawab”.

e Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan MenteriAgama RI
nomor 128 tahun 1982/44 A tahun 1982menyatakan : “Perlunya usaha
peningkatan kemampuan baca-tulisbagi umat Islam dalam rangka
peningkatan penghayatandan pengalaman al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari”

e Intruksi Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 tentang pelaksanaan

upaya peningkatan kemampuan baca-tulisal-Qur’an.*’

Dasar ini adalah landasan yang umumnya dijadikan landasan dalam
pengajaran Al-Quran di sekolah maupun lembaga non formal lainnya.
Begitu pentingnya pengajaran al-Qur’an maka usaha untuk menanamkan
kecintaan dan kemampuan membaca al-Qur’an harus diterapkan agar
generasi muslim terlatih dan terbiasa.

Baca Tulis Quran adalah kegiatan mendidik, mengajar,

4 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak : Membaca, Menulis dan Mencintai Al-Qur’an
(Jakarta : Gema Insani, 2004), him. 41
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membimbing, dan melatih peserta didik / warga belajar dalam peningkatan
kompetensi. Baca Tulis Quran yang di lakukan secara tesendiri dalam
struktur kurikulum muatan lokal. Baca Tulis Quran sebagai kurikulum
daerah wajib bagi peserta didik / warga belajar yang beragama Islam, yang
sematamata untuk meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi
kandungan. Kemampuan membaca dan menulis AlQuran merupakan
sebuah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa-siswi yang
beragama islam.

Pada dasarnya sama seperti kurikulum yang lainnya, namun
khususnya dalam landasan filosofis, kurikulum pembelajaran Al-Quran
lebih merujuk kepada Al-Quran (ajaran Islam) dengan tujuan bahwa
peserta didik setidaknya mampu membaca dan menulis Al-Quran, yang
merupakan kitab suci umat Islam. Alasannya bahwa Indonesia itu
merupakan suatu bangsa yang mayoritas penduduknya beragama Islam
dan kemampuan baca tulis Al-Quran merupakan keterampilan yang paling
mendasar dan paling urgen. Selain itu keadaan Islam di Indonesia ini mulai
memudar yang dibuktikan dengan adanya beberapa hasil riset; banyak
pelajar SMP, SMA/SMK bahkan Mahasiswa Perguruan Tinggi belum
lancar membaca Al-Quran karena terbatasnya jam tatap muka PAI
sehingga perlu dikembangkan melalui bimbingan Baca Tulis Quran di luar
kelas.*¢

Kemudian pada dasarnya diadakan atau dibentuknya Kurikulum

46 Ahmad Hasyim Fauzan, Pola Pembinaan BTQ Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Membaca Al-Quran. Jurnal Ar-Risalah, Vol. X111 No. 1 April 2015



51

Baca Tulis Quran bertujuan untuk :

1) Membantu peserta didik atau warga belajar yang belum mengenal
membaca dan menulis Al-Quran.

2) Memperdalam dan meningkatkan pengetahuan peserta didik atau warga
belajar dalam ketrampilan BTQ.

3) Memberikan motivasi kepada peserta didik atau warga belajar agar
lebih bergairah membaca Al-Quran sebagai kitab suci yang menjadi
tuntunan umat Islam.

4) Sebagai sarana tolok ukur keberhasilan mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) disekolah-sekolah.*’

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca seseorang dipengaruhi banyak factor.

Kemampuan membaca yang dimaksud adalah pemahaman seseorang pada

bacaan yang dibacanya. Faktor-faktor itu antara lain:

a.

Tingkat intelegensi membaca Dua orang yang tingkat intelegensinya
berbeda, sudah pasti akan berbeda pula hasil dan kemampuan

membacanya.

. Kemampuan berbahasa Apabila seseorang menghadapi bacaan yang

bahasanya tidak pernah didengarnya, maka akan sulit memhami teks
bacaan tersebut. Penyebabnya karena keterbatasan ksosakata yang

dimilikinya.

47 Ahmad Hasyim Fauzan, Pola Pembinaan BTQ, Jurnal Ar-Risalah, Vol. XIII No. 1

April 2015
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c. Sikap dan minat Sikap biasanya ditunjukkan oleh rasa senang dan tidak
senang. Sedangkan minat merupakan kedaan dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu.

d. Kebiasaan membaca Kebiasaan yang dimaksud adalah apakah seseorang
tersebut mempunyai tradisi membaca atau tidak. Tradisi ini ditentukan oleh
banyak waktu atau kesempatan yang disediakan oleh seseorang sebagai
kebutuhan.

e. Keadaan membaca Tingkat kesulitan yang dikupas, aspek perwajahan,
atau desain halaman-halaman buku, besar kecilnya huruf dan sejenisnya
juga dapat mempengaruhi proses membaca.

f. Pengetahuan tentang cara membaca Seseorang akan kesulitan dalam
menangkap isi bacaan jika tidak memiliki pengetahuan tentang membaca.

g. Emosi Keadaan emosi yang berubah akan mempengaruhi membaca
seseorang.

h. Pengalaman yang dimiliki Sebelumnya proses membaca sehari-hari pada

hakikatnya merupakan modal pengetahuan untuk membaca berikutnya.*8

Kesimpulan dari beberapa uraian diatas adalah bahwa pembelajaran
atau pembinaan baca-tulisal-Qur’an adalah kegiatan pembelajaran membaca
dan menulis yang ditekankan pada upayamemahami informasi, tetapi ada
pada tahap menghafalkan (melesankan) ambang-lambang dan mengadakan
pembiasaan dalam melafadkannyaserta cara menuliskannya. Adapun tujuan

dari pembinaan atau pembelajaran baca-tulisal-Qur’an ini adalah agar dapat

8 Farida Rahim, Pengajaran Membaca..., h 11
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membaca kata-kata dengan kalimat sederhana dengan lancar dan tertib serta
dapatmenulis huruf dan lambang-lambang arab dengan rapi, lancar dan benar.

Pada dasarnya kegiatan membaca bertujuan untuk mencari dan
memperoleh pesan atau memahami makna melalui bacaan. Jadi tujuan
membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi mencakup isi
dan juga memahami makna bacaan. Makna (meaning) berkenaan dengan
maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca.*’ Begitupula ketika
membaca Al-Quran, tidak sekedar hanya dibaca namun juga harus
memperhatikan kaidah-kaidah yang ada didalamnya, seperti tajwid, gharoib

Al-Quran dll.

4. Kesalahan yang sering terjadi saat membaca al-Quran

Kesalahan yang sering terjadi saat membaca al-qur’an yaitu:

a. Al-lahnul jaily kesalahan fatal seperti tertukarnya huruf yang dibaca
bahkan haakat dan baris karena kurangnya kehati-hatian.kesalahn yang
telihat dengan jelas baik dikalangan awam maupun para ahli tajwid. Yaitu:
1) Perubahan bunyi huruf dengan huruf lain.

2) Mentasydidkan huruf yang tidak seharusnya atau sebaliknya.

b. Al-lahnul  khofiy kesalahan ringan yang tidak diketahui secara
umum,kecuali oleh orangyang memiliki pengetahuan mengenai
kesempurnaan membaca Al-Qur’an, di antaranya:

1) Tidak menyempurnakan panjang pendeknya bacaan.

4 Henry Guntur Taringan, Membaca Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa (Bandung :
Percetakan Angkatas, 2008) h 9.
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2) Tidak menerapkan kaidah ghunnah pada huruf-huruf yang seharusnya
dibaca dengan ghunnah.
5. Tingkatan Membaca Al-Qur’an
Tingkatan membaca Al-Qur“an dilihat dari segi kecepatannya ada

empat macam yaitu:

a. At-Tartil yaitu bacaan lambat, dengan menggunakan kaidah-kaidah llmu
tajwid. Bacaan ini adalah yang paling bagus karena dengannya Al-Qur’an
diturunkan.

b. At-Tahqiqg, yaitu bacaan yang lebih lambat dari pada tartil, yang lazim
digunakan untuk mengajarkan Al-Qur’an dengan sempurna.

c. Al-Hadr, yaitu bacaan yang dilakukan dengan cepat dan tetap
mempraktekkan tajwidnya.

d. At-Tadwir Yaitu bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat,
pertengahan antar Al-Hadr dan At-Tartil, atau bacaan dengan irama yang

sedang.”’

semua tingkat bacaan tersebut diatas dapat diamalkan, dengan syarat pembaca
tetap memperhatikan hukum-hukum tajwid, namun tingkat bacaan Tartil
lebih utama karena Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk membaca Al-

Qur’an dengan tartil.

50 Firman Afifudin Saleh, (2006), Sejukkan Hatimu dengan Al-Qur*“an, Bandung:
AWQAT Publishing, hal. 14.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian

Dalam pendekatan ini bertujuan memperoleh data dan gambaran secara
menyeluruh, akurat dan objektif tentang bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan
outcome dalam sistem pembelajaran Tahsin Al-Quran bagi siswa rumahan.
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif ini sering disebut “metode penelitian
naturalistik” karena penilitian dilakukan pada kondisi yang alamiyah.’!

Pendekatan kualitatif ialah penelitian yang diuraikan dengan kata-kata
menurut pendapat responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan seorang
penelitinya, kemudian dianalisis pula menggunakan kata-kata apa yang melatar
belakangi responden berprilaku (berpikir, berperasaan, dan bertindak) seperti itu
tidak seperti lainnya, direduksi, ditriangulasi, dan disimpulkan (diberi makna oleh
peneliti), dan di verifikasi (dikondultasikan kembali kepada responden dan teman
sejawat). Minimal terdapat tiga hal yang digambarkan dalam penelitian kualitatif,
yaitu karakteristik pelaku, kegiatan atau kejadian-kejadian yang terjadi selama
penelitian, dan keadaan lingkungan atau karakteristik tempat penelitian

berlangsung.*

S Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta, Ar-Ruzz Media, 2011), him.22

52 Husaini Usman dan Purnama Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 130

56
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Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian studi kasus. Menurut Suharsimi Ari Kunto, penelitian studi kasus adalah
suatu penelitian yang secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu.>?

Untuk menggali dan menuliskan serta menganalisa data, maka tipe penelitian
ini adalah tipe penelitian deskriptif sekaligus eksplanatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang diarahkan untuk menggambarkan berbagai
gejala, fakta, atau kejadian secara sistematis juga seksama mengenai sifat-sifat yang
dimiliki oleh populasi atau daerah tertentu. Penelitian yang bersifat deskriptif
diarahkan untuk memberikan deskripsi atau gambaran atas fenomena-fenomena
yang terjadi, baik yang bersifat natural maupun buatan manusia. Dalam penelitian
deskriptif tidak dimaksudkan untuk untuk menguji hipotesis atau dugaan tertentu,
tapi sekedar menggambarkan secara “apa adanya” atas suatu variabel, gejala atau
kondisi.

Sedangkan penelitian tipe eksplanatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengungkap alasan akan terjadinya suatu kasus penelitin. Oleh sebab itu dalam
penelitian ini, penulis akan menggambarkan atau mendeskripsikan ihwal
bagaimana sistem pembelajaran Tahsin  Al-Quran di rencanakan, di
implementasikan dan bagaimana implikasinya terhadap siswa yang berdomisili

dirumah.

33 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi V
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.120
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B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan data pengumpul utama. Dalam hal ini, sebagaimana yang dinyatakan
oleh Lexy J. Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit.
la sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisi, penafsiran
data, dan pada ahirnya ia akan menjadi pelopor hasil penelitiannya. Pengertian
instrumen atau alat penelitian disini tepat karena ia menjadi segalanya dari
keseluruhan proses penelitian.>*

Berdasarkan pemaparan diatas, maka ciri khas dari suatu penelitian kualitatif
ialah kehadiran seorang peneliti merupakan faktor yang sangat penting dalam
seluruh kegiatan penelitian. Disamping sebagai instumen utama peneliti juga

sekaligus menjadi pengumpul data.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif
Singosari 01 Malang yang berlokasi di JI. Masjid No. 33. Pagentan, Kecamatan
Singosari, Kota Malang, Jawa Timur. Sekolah tersebut dipilih karena memiliki
program Tahsin bagi siswa yang berdomisili dirumah. Sekolah tersebut berada
diantara banyaknya pondok yang ada di Singosari, sehingga mayoritas siswa-
siswinya merupakan siswa yang berdomisili di pondok, sedangkan siswa yang
berdomisili dirumah menjadi kalangan minoritas dan hal ini menimbulkan

perbedaan kemampuan dalam membaca Al-Quran.

34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),
him: 121
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D. Data dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana dapat diperoleh.
Menurut lofland dalam moleong menyatakan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, sebaliknya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.>®
Dengan demikian, sumber data penelitian yang bersifat kualitatif dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
informan dilapangan yaitu melalui wawancara mendalam (lindept Interview)
dan observasi partisipasi. Berkaitan dengan hal tersebut, wawancara dilakukan
kepada :
a. Kepala Sekolah MTs Al-Maarif 01 Malang
b. Waka Kesiswaan MTs Al-Maarif 01 Malang
c. Asatidz Program Tahsin MTs Al-Maarif 01 Malang
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumentasi dan sebagainya.
Dokumen tersebut dapat berupa buku-buku ataupun literature lainnya yang
berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Data sekunder

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen dari

55 Lexy J. Melong, Metodologi Penelitian Kalitatif; edisi revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 157
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Madrasah Tsanawiyah Al-Maarif 01 Singosari Malang yang berkaitan dengan
penelitian berupa buku bimbingan tahsin, raport, dan kitab bilgolam jilid 1-4.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan
informasi atau fakta-fakta lapangan.® Adapun pada penelitian ini peneliti
menggunakan 3 macam teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.>” Menurut Andi Prastowo observasi merupakan
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan melalui hasil kerja
indra dengan dibantu panca indra lain.>® Nsution dalam Sugiono menyatakan
bahwa observasi adalah dasar sebuah ilmu pengetahuan. Para ilmuan bekerja
bedasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui
observasi.> Dalam hal ini peneliti mengamati sistem pembelajaran Tahsin Al-
Quran yang difokuskan kepada unsur-unsur atau komponen-komponen sistem
pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan juga implikasi adnya

pembelajaran tahsin tersebut.

56 Andi prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Prespektif Rancangan Penelitian,
him.208.

57 Husaini usman dan purnama setiady akbar, metodologi penelitian sosial (jakarta: bumi
aksara, 2009), him. 52

8 Andi Prastowo, menguasai teknik-teknik koleksi data penelitian kualitatif (jogjakarta:
Diva Press, 2010), him:27

39 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d (bandung: alfabeta, 2011),
him: 226
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2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat di konstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu. Atau dengan kata lain, pengertian wawancara adalah
suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab secara
lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu.
3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®! Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam

penelitian.

F. Analisis Data
Dalam Teknik Analisis Data Robert K.Yin membagi Teknik analisis data
menjadi 3 bagian yang saling berkaitan secara berurutan. Yang pertama ialah
Penjodohan Pola, dengan menjodohkan atau membandingkan pola empirik dan
pola prediksi sebelumnya, kemusdian Eksplanasi dengan menjelaskan secara
gamblang untuk menganalisis data dalam penelitian agar dapat dijelaskan dan
terakhir ialah analisis deret waktu.

Untuk lebih jelasnya, berikut tiga Teknik analisis data Yin :

0 Andi prastowo, metode penelitian kualitatif dalam prespektif rancangan penelitian,
him. 69
61 Husaini usaman dan purnama setiady akbar, metodologi penelitian sosial, him:69
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1. Menjodohkan Pola, Yakni peneliti menjodohkan atau membandingkan pola
yang didapat secara empiric dengan pola yang telah diprediksi oleh peneliti
sebelumnya. Apabila pola tersebut sama maka dapat dijadikan sebagai penguat
validitas internal dalam studi kasus. Pada studi kasus deskriptif maka hasil dari
penjodohan pola akan relevan dengan variable yang ditentukan atau dirediksi
sebelum memulai pengumpulan data.

2. Membuat Eksplanasi, peneliti membuat eksplanasi atau penjalasan mengenai
karya tersebut yang bertujuan untuk menganalisis data yang telah ditemukan dan
dijodohkan polanya. Hal ini juga bertujuan untuk menunjukkan bahwa
eksplanasi tidak dapat dibangun hanya dengan serangkaian peristiwa actual studi
kasus. Membuat eksplanasi yang dijadikan dalam bentuk narasi seringkali tidak
sama persis dengan keadaan sesungguhnya, maka dalam membuat eksplanasi
yang baik harus menyertakan hasil yang actual dan sama dengan keadaan asli
sesuai dengan proporsi teoritis.

3. Alanisis Deret Waktu, esensi dari logika analisis deret waktu ialah pasangan
antara poin-poin data dalam perbandingannya dengan :

a. Signifikan teoritis yang telah ditentukan sebelum pengumpulan data
b. Kecenderungan tandingan yang sudah ditetapkan sebelumnya
c. Kecenderungan ancaman terhadap validitas internal
Menurut Yin, analisis juga dapat dilukan dengan mengkaji silangan-silangan
hasil penelitian dari setiap kasus. Hasil tersebut kemudian dapat digunakan untuk

memperbaiki teori yang telah digunakan sebelumnya.®?

62 Robert K Yin, Case Study research : Design and Methods(. Illinois : Sage Pblication, Inc, 2008)
.H50



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Tentang MTs 01 Almaarif Singosari Malang

1. Deskripsi Lokasi

Mts Almaarif 01 merupakan salah satu bagian dari Yayasan Pendidikan
Almaarif Sngosari.. Mts ini terletak di kampus selatan Yayasan Pendidikan
Almaarif Singosari atau lebih tepatnya berlokasi di Jalan Masjid No. 33
Singosari Malang. Singosari sendiri merupakan sebuah daerah yang dikenal
sebagai kota santri, karena di daerah ini terdapat cukup banyak pesantren. Di
seitar Madrsah sendiri terdapat 15 Pondok Pesantren. Oleh karena itu mayoritas
siswa merupakan santri yang tinggal di pesantren setempat.

2. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang

Cikal bakal Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari Malang
sebenarnya sudah ada sebelum proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia.
Madrasah ini lahir atas kesadaran beberapa tokoh Kyai dan masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan bagi para penerus bangsa Indonesia. Pada
tahun 1923 M didirikanlah Madrasah yang bernama Misbachul Wathon yang
terus menerus berkembang dan sekarang menjadi Yayasan Pendidikan Almaarif

Singosari Malang.

Setelah proses panjang sejak tahun 1923, lahirnya Yayasan Pendidikan
Almaarif Singosari oleh Alm. KH. Masjkur (Mantan Menteri Agama RI 1947-

1949 dan Wakil Ketua MPR/DPR RI 1956-1971), Madrasah Tsanawiyah
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Almaarif 01 Singosari didirikan pada tanggal 1 Juli 1959 / 24 Dzulhijjah 1378
H oleh Alm. KH. Ahmad Nur Salim dan kyai sepuh lainnya dan juga tokoh
masyarakat dengan nama Madrasah Tsanawiyah Nahdlatul Ulama. Kemudian
berkembang hingga sekarang menjadi Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01
dengan status Terakreditasi A yang dibina oleh pembina yayasan, Alm. Prof.

Dr .KH. Moh. Tholhah Hasan.

MTs Almaarif 01 Singosari selalu berupaya mengembangkan manajemen
pendidikan berbasis madrasah yang mandiri dan professional, sehingga menjadi
madrasah yang unggul yakni madrasah yang mampu melahirkan para generasi
Islam Ahlussunah Waljamaah An Nahdliyah yang cinta tanah air. Dengan visi
membentuk manusia yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, berakhlaqul
karimah dan cinta tanah air, Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01 Singosari selalu
berupaya mengembangkan manejemen pendidikan berbasis madrasah yang
mandiri dan professional. Dalam perkembangannya, MTs Almaarif 01 Singosari
juga ditunjang oleh kehadiran dan kerjasama kultur historis dengan lebih dari 15
pondok pesantren di Singosari. Bahkan beberapa kyai / pengasuh pondok dari
pesantren di Singosari menjadi guru di Madrasah Tsanawiyah Almaarif 01

Singosari, Malang.

Saat ini siswa siswi MTs Almaarif 01 Singosari Mlang berjumlah 968 yang
berasal dari berbagai wilayah di nusantara. Karena lokasi sekolah ini dikelilingi
oleh banyak pondok pesantren menyebabkan 70% sisa-siswinya berasal dari

para santri pondok sekitar.
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3. Visi dan Misi
a. Visi

“Terbentuknya insan yang Beriman, Bertagwa, Berilmu, Berakhlak Karimabh,

Cerdas dan Terampil, serta Cinta Tanah Air dengan Landasan Ajaran

Ahlussunnah Wal Jama’ah An Nahdliyah”

b. Misi

1) Membekali peserta didik menuju terbentuknya insan beriman, bertakwa,
berilmu, serta berwawasan berkualitas Ahlussunnah Waljamaah An
Nahdliyah

2) Mengembangkan nilai-nilai  Takwallah, Akhlakul Karimah, dan
Ahlussunnah Waljamaah An Nahdliyah

3) Mengembangkan kecintaan pada ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kecerdasan serta keterampilan

4) Mengembangkan nilai-nilai sosial kemasyarakatan dan wawasan
kebangsaan.

c. Tujuan

1) Menyelenggarakan pendidikan dasar dengan perpaduan kurikulum
Kemenag dan Kemendikbud yang didasarkan pada ajaran Ahlussunnah
Waljamaah An Nahdliyah

2) Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung terbentuknya insan yang
beriman, bertakwa, berilmu, berakhlakul karimah, cerdas, terampil, serta
cinta tanah air yang berlandaskan Ahlussunnah Waljamaah An Nahdliyah

3) Menghasilkan lulusan yang beriman, bertakwa, berilmu, berakhlakul

karimah, cerdas, terampil, serta cinta tanah air yang berlandaskan
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4) Mengembangkan minat dan bakat peserta didik dan mengikutsertakan

dalam event-event kompetisi lokal, regional, dan nasional

4. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
TAHUN PELAJARAN 2019/2020
MADRASAH TSANAWIYAH ALMAARIF 01 